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ABSTRAK 
 

Wendi Saputra (2023):  Pengaruh Penerapan Metode At-Taisir terhadap 

Kualitas Hafalan Al-Quran Siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 1 Kota Pekanbaru 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kualitas hafalan Al-

Quran siswa antara penerapan metode At-Taisir dengan metode Wahdah di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah quasi 

experimental design dengan bentuk nonequivalent control group design. Populasi 

dalam penelitian ini berjumlah 20 siswa. Sampel penelitian berjumlah 20 siswa, 

dengan rincian 10 siswa dari kelompok eksperimen dan 10 siswa dari kelompok 

kontrol. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, tes, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data  menggunakan tes “t” (independent-samples t test). Hasil 

penelitian yang diperoleh adalah terdapat perbedaan yang signifikan kualitas 

hafalan Al-Quran siswa antara penerapan metode At-Taisir dengan metode 

Wahdah di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Pekanbaru, dibuktikan dengan 

nilai thitung 2.98 > ttabel 2.23 pada taraf signifikansi 5% dan nilai sig. (2-tailed) 

0.008 < 0.05, dimana nilai rata-rata (mean) kelompok ekperimen sebesar 86,4 dan 

71,4 pada kelompok kontrol. 

 

Kata Kunci: Metode At-Taisir, Kualitas Hafalan Al-Quran Siswa 
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ABSTRACT 
 

 

Wendi Saputra, (2023): The Effect of Implementing At-Taisir Method 

toward Student Quranic Memorization Quality at 

State Islamic Junior High School 1 Pekanbaru City 

 

This research aimed at finding out the difference of Quranic memorization 

quality between students taught by using At-Taisir and Wahdah methods at State 

Islamic Junior High School 1 Pekanbaru City.  It was a quasi-experimental 

research with nonequivalent control group design.  20 students were the 

population of this research.  The samples were also 20 students—10 students were 

in experimental group and 10 others were in control group.  Observation, test, and 

documentation were the techniques of collecting data.  The technique of analyzing 

data was t test (independent sample t test).  The research findings showed that 

there was a significant difference of Quranic memorization quality between 

students taught by using At-Taisir and Wahdah methods at State Islamic Junior 

High School 1 Pekanbaru City, and it was proven with the score of tobserved 2.98 

higher than ttable 2.23 at 5% significant level and the score of sig. (2-tailed) 0.008 

lower than 0.05.  The experimental group mean score was 86.4, and the control 

group was 71.4. 

 

Keywords: At-Taisir Method, Student Quranic Memorization Quality 
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 ملخص
التيسير على جودة حفظ القرآن طريقة ر تطبيق تأثي(: 0202) ويندي سابوترا،

المتوسطة الإسلامية مدرسة الفي  التلاميذلدى 
 بكنبارو 1الحكومية 

ين تطبيق الفرق في جودة حفظ القرآن لدى التلاميذ بمعرفة إلى هذا البحث هدف ي
. هذا بكنباسو 1المتوةطة الإةلامية الحكومية دسةة المطريقة التيسير وطريقة الوحدة في 

. بلغ عدد ةغير متكافئضابطة النوع من البحث تصميم شبه تجريبي مع تصميم مجموعة 
، بتفاصيل تلميذا 02تكونت عينة البحث من و . تلميذا 02بحث ال االسكان في هذ

من المجموعة الضابطة. تقنيات جمع تلاميذ  12عة التجريبية ومن المجمو تلاميذ  12
البيانات باةتخدام الملاحظة والاختباس والتوثيق. اةتخدمت تقنية تحليل البيانات 

أن هناك فرقاً معنوياً في بحث المستقلة(. أظهرت نتائج ال ةللعينت -)اختباس ت-اختباس
دسةة المالتيسير وطريقة الوحدة في  جودة حفظ القرآن لدى التلاميذ بين تطبيق طريقة

< 0.32 ت-حسابيتضح من قيمة وهذا ، بكنباسو 1المتوةطة الإةلامية الحكومية 
، 2.25> 2.222الذيل( ثنائية ) أهمية4 و 5عند مستوى أهمية  0.02 ت-جدول

 .11.8 وفي المجموعة الضابطة 8..2مجموعة التجريبية لل القيمةحيث كان متوةط 
 التلاميذ لدى قرآنحفظ الجودة  ،التيسيرطريقة : اسيةالأسالكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Metode merupakan cara kerja yang bersistem untuk memudahkan 

pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
1
 

Dalam menghafal Al-Quran, seseorang memiliki metode atau cara yang 

berbeda-beda. Namun, setiap metode yang dipakai tidak akan terlepas dari 

pembacaan yang berulang-ulang sampai dapat mengucapkannya tanpa melihat 

mushaf sedikitpun. Untuk dapat menghafal Al-Quran dengan baik, tentunya 

memerlukan metode yang baik pula.  

Metode At-Taisir merupakan suatu cara menghafal Al-Quran yang 

memudahkan seseorang dalam proses menghafal untuk mendapatkan hafalan 

dengan kualitas sempurna (mutqin).
2
 Metode At-Taisir digagas oleh Ustadz 

Adi Hidayat seorang hafiz Qur‟an dan dai kondang di Indonesia. Metode At-

Taisir ini menerapkan proses menghafal Al-Quran yang disertai dengan 

mendalami denah mushaf. Untuk itu, mushaf yang digunakan didesain khusus 

dalam rangka memudahkan penghafal Al-Quran baik dalam proses menghafal 

maupun murajaah. Dengan menggunakan mushaf khusus tersebut, penghafal 

Al-Quran diharapkan mampu menguasai posisi, halaman, dan nomor ayat, 

serta mampu menampilkan hafalan secara terurut dan acak.  

 

                                                           
1
  Ramayulis, 2013, Profesi & Etika Keguruan, Jakarta: Kalam Mulia, h. 191. 

2
  Adi Hidayat, 2020, Metode At-Taisir 30 Hari Hafal Al-Quran, Jawa Barat: Institut Quantum 

Akhyar, h. 28 & 42. 
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Kualitas merupakan nilai yang menentukan baik atau buruknya sesuatu 

pada seseorang yang bisa dilihat dari kemampuan dan yang lainnya pada 

orang tersebut.
3
 Kualitas hafalan Al-Quran dapat diartikan sebagai mutu atau 

tingkat baik buruknya suatu hafalan Al-Quran. Kualitas hafalan Al-Quran 

dinilai sempurna apa bila sampai pada derajat mutqin, yaitu penguasaan 

seluruh ayat dari aspek tata cara baca (tajwid), kefasihan, kemudahan 

menampilkan hafalan baik secara terurut maupun acak, dan kekuatan hafalan.
4
 

Menurut Sa‟dulloh, faktor-faktor yang memengaruhi kualitas hafalan 

Al-Quran secara keseluruhan digolongkan dalam dua kelompok, yaitu faktor 

perbedaan individu dan faktor upaya-upaya yang dilakukan. Perbedaan 

individu misalnya faktor inteligensi, faktor kepribadian tertentu, dan faktor 

usia (setelah usia tiga puluh tahun kemampuan mengingat terus menurun). 

Sedangkan upaya-upaya yang dilakukan misalnya penggunaan metode-metode 

menghafal yang baik, efektivitas waktu, dan tingkat kemampuan memahami 

makna.
5
 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Pekanbaru merupakan salah satu 

lembaga pendidikan formal yang menyelenggarakan program menghafal  Al-

Quran (tahfiz) bagi siswanya. Dari hasil wawancara penulis dengan Ustadz 

Mustofa sebagai guru tahfiz di madrasah tersebut, diketahui bahwa program 

menghafal Al-Quran ini diperuntukkan bagi siswa yang terseleksi dan 

berminat untuk menambah dan memperbaiki hafalannya secara terjadwal. 

                                                           
3
  Rosida Alifa Hani, 2018, “Metode Perlafass Tipkas dalam Meningkatkan Kualitas Hafalan Al-

Quran Santri di Pondok Pesantren Modern Al Azhar Menganti-Gresik”, Jurnal Keagamaan dan 

Pembelajaran, Vol. 1 No. 2, h. 32. 
4
  Adi Hidayat, Op. Cit., h. 28. 

5
  Sa‟dulloh, 2008, 9 Cara Praktis Menghafal Al-Quran, Jakarta: Gema Insani, h. 54-55. 
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Program menghafal Al-Quran dilaksanakan pada pukul 06.45-08.00 WIB 

untuk hari Senin sampai Jumat, sedangkan pada hari Sabtu dilaksanakan pada 

pukul 07.30-12.00. Saat ini, metode menghafal Al-Quran yang digunakan 

adalah metode Wahdah yang dilaksanakan oleh 1 orang guru yaitu Ustadz 

Mustofa itu sendiri dan 20 orang siswa. Selain itu, mushaf yang digunakan 

dalam proses menghafal Al-Quran belum ditetapkan, dimana siswa 

dibebaskan untuk menghafal Al-Quran dengan mushaf masing-masing, namun 

ada target jumlah hafalan yang harus disetorkan yaitu minimal setengah 

halaman dalam sehari.
6
 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ustadz Mustofa sebagai 

guru tahfiz di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Pekanbaru, diketahui 

bahwa kualitas hafalan Al-Quran siswa masih dalam kategori rendah dengan 

gejala-gejala sebagai berikut: 

1. Masih ada siswa yang kurang tepat tajwidnya ketika menyetorkan hafalan. 

2. Masih ada siswa yang kurang fasih bacaannya ketika menyetorkan hafalan. 

3. Masih ada siswa yang tidak kuat hafalannya. 

4. Masih ada siswa yang belum mampu menampilkan hafalan secara acak. 

Dari uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Penerapan Metode At-Taisir terhadap Kualitas 

Hafalan Al-Quran Siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Pekanbaru”. 

 

 

                                                           
6
  Wawancara di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Pekanbaru, 1 November 2022. 
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B. Penegasan Istilah 

1. Metode At-Taisir 

Metode At-Taisir adalah suatu cara menghafal Al-Quran yang 

memudahkan seseorang untuk mendapatkan hafalan dengan kualitas 

sempurna (mutqin).
7
 

2. Kualitas Hafalan Al-Quran 

Kualitas hafalan Al-Quran adalah mutu atau tingkat baik buruknya 

hafalan Al-Quran seseorang yang dilihat dari aspek kesesuaian cara baca 

(tajwid), kefasihan, kemampuan menampilkan hafalan secara terurut 

ataupun acak, dan kekuatan hafalan.
8
 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka 

dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 

a. Penerapan metode At-Taisir di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota 

Pekanbaru. 

b. Kualitas hafalan Al-Quran siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 

Kota Pekanbaru. 

c. Faktor-faktor yang memengaruhi kualitas hafalan Al-Quran siswa di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Pekanbaru. 

                                                           
7
 Adi Hidayat, Loc. Cit. 

8
 Rosida Alifa Hani, Loc. Cit., dan Adi Hidayat, Op. Cit., h. 28. 
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d. Pengaruh penerapan metode At-Taisir terhadap kualitas hafalan  Al-

Quran siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Pekanbaru. 

e. Perbedaan kualitas hafalan Al-Quran siswa antara penerapan metode 

At-Taisir dengan metode Wahdah di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 

Kota Pekanbaru. 

2. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya cakupan pada identifikasi masalah di atas, maka 

penulis memfokuskan penelitian ini pada perbedaan kualitas hafalan Al-

Quran siswa antara penerapan metodeAt-Taisir dengan metode Wahdah di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Pekanbaru. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu: Apakah ada perbedaan yang 

signifikan kualitas hafalan Al-Quran siswa antara penerapan metode At-

Taisir dengan metode Wahdah di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota 

Pekanbaru? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui perbedaan kualitas hafalan Al-Quran siswa 

antara penerapan metode At-Taisir dengan metode Wahdah di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 1 Kota Pekanbaru. 
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai pengaruh penerapan metode At-Taisir terhadap 

kualitas hafalan Al-Quran siswa. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai 

informasi dan masukan untuk meningkatkan kualitas hafalan Al-

Quran siswa. 

2) Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas hafalan Al-Quran siswa. 

3) Bagi penulis dan pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menambah khazanah keilmuan dan dapat menjadi bahan 

pembanding untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Konsep Teoretis 

1. Metode At-Taisir 

a. Pengertian Metode At-Taisir 

Secara etimologi, metode berasal dari bahasa Yunani yang terdiri 

dari dua kata, yaitu meta dan hodos. Meta berarti melalui dan hodos 

berarti jalan atau cara.
9
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata 

metode diartikan sebagai cara yang teratur untuk melaksanakan 

pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki; cara kerja 

yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna 

mencapai tujuan yang ditentukan.
10

 Dalam bahasa Arab, metode dikenal 

dengan istilah thariqah yang berarti langkah-langkah strategis yang 

harus dipersiapkan untuk melakukan suatu pekerjaan.
11

 Sementara itu, 

dalam bahasa Inggris metode disebut dengan method yang berarti 

cara.
12

 

Secara terminologi, metode dalam pendidikan adalah seperangkat 

cara, jalan, dan teknik yang harus dimiliki dan digunakan oleh guru 

dalam upaya memberikan pendidikan dan pengajaran kepada siswa agar 

mencapai tujuan pendidikan yang termuat dalam kurikulum yang telah 

                                                           
9
  Ramayulis dan Samsu Nizar, 2009, Filsafat Pendidikan Islam: Telaah Sistem Pendidikan dan 

Pemikiran Para Tokohnya, Jakarta: Kalam Mulia, h. 209. 
10

 Departemen Pendidikan Nasional, 2002, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai 

Pustaka, h. 740. 
11

  Ramayulis, 2008, Metodologi Pendidikan Agama Islam, Jakarta: Kalam Mulia, h. 2-3. 
12

  Jhon M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, h. 379. 



8 

 

 

ditetapkan.
13

 Menurut Syaiful Bahri Djamarah sebagaimana yang 

dikutip oleh Ramayulis, metode adalah suatu cara yang dipergunakan 

untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.
14

 Dalam pandangan 

filosofis pendidikan, metode adalah alat yang dipergunakan untuk 

mencapai tujuan pendidikan.
15

 Selain itu, Muhammad Athiyah Al-

Abrasyi sebagaimana yang dikutip oleh Sri Mnarti mendefinisikan 

metode sebagai jalan yang diikuti untuk memberikan pemahaman 

kepada siswa dalam segala mecam pelajaran.
16

 

Adapun kata At-Taisir berasal dari bahasa Arab yang dalam 

perspektif ilmu Sharaf merupakan bentuk mashdar dari yassara, artinya 

mempermudah.
17

 Sedangkan menurut Adi Hidayat At-Taisir artinya 

amat memudahkan.
18

  

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa metode 

At-Taisir sebagai metode menghafal Al-Quran merupakan seperangkat 

cara yang digunakan oleh guru untuk memudahkan siswa dalam rangka 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan, yaitu hafalan Al-Quran yang 

berkualitas sempurna (mutqin). 

 

 

                                                           
13

 Ramayulis, 2004, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Kalam Mulia, h. 155-156. 
14

 Ramayulis, 2013, Loc. Cit. 
15

 Ramayulis, 2013, Op. Cit., h. 192. 
16

 Sri Minarti, 2016, Ilmu Pendidikan Islam: Fakta Teoretis-Filosofis & Aplikatif-Normatif, 

Jakarta: Amzah, h. 139. 
17

 Ahmad Warson Munawwir, 1997, Al Munawwir: Kamus Arab-Indonesia, Surabaya: Pustaka 

Progressif, h. 1589. 
18

 Adi Hidayat, Op. Cit., h. 42. 
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b. Perangkat Metode At-Taisir  

Para penghafal Al-Quran hendaknya menyiapkan berbagai 

perangkat yang dapat memudahkan proses menghafal. Berikut adalah 

perangkat yang dibutuhkan dalam pelaksanaan metode At-Taisir: 

1) Mushaf 

Penghafal Al-Quran hendaknya menggunakan satu jenis mushaf 

selama proses menghafal, karena bergantinya penggunaan satu 

mushaf ke mushaf yang lain akan membingungkan pola hafalan.
19

 

Mushaf yang dianjurkan untuk menghafal Al-Quran adalah mushaf 

yang pada baris pertama ujungnya dimulai dengan awal ayat dan  

pada baris terakhir ujungnya sesuai akhiran ayat.
20

 Metode At-Taisir 

dalam pelaksanaannya menggunakan mushaf khusus yang diberi 

nama At-Taisir, artinya amat memudahkan. Penamaan ini bertujuan 

untuk memberikan dorongan dan sugesti kepada setiap muslim 

bahwa menghafal Al-Quran amatlah mudah. Mushaf At-Taisir 

memiliki tiga bagian penting, yaitu: 

a) Tulisan Ayat Berbahasa Arab 

Tulisan ayat berbahasa arab merupakan bagian utama objek 

hafalan. Sebagai penunjuk kemudahan, setiap awal ayat ditandai 

dengan warna berbeda (merah), bertujuan untuk memudahkan 

pembaca dalam proses murajaah. 

 

                                                           
19

  Ahsin W. Al-Hafidz, 2000, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Quran, Jakarta: Bumi Aksara, h. 

26. 
20

  Yahya, 2017, Hafal Al-Qur’an Mutqin dalam 55 Hari, Surakarta: Qur‟ani Press, h. 88. 
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b) Terjemah 

Bagian ini dihadirkan untuk memudahkan pemahaman 

makna, sekaligus mempercepat dan menguatkan hafalan. Secara 

teoretis, hal yang mudah dipahami akan berdampak pada 

kemudahan hafalan dan kekuatan ingatan. 

c) Kolom Murajaah
21

 

Kolom murajaah adalah bagian khusus yang disajikan untuk 

mengulang dan menguatkan hafalan. Pada bagian ini ditampilkan 

awal setiap ayat, nomor, serta posisinya dalam mushaf. Penghafal 

Al-Quran tinggal meneruskan awal ayat yang dimaksud baik 

secara urut maupun acak, menyebutkan nomornya, serta posisi 

ayat dalam mushaf yang ditandai dengan penempatan kolom 

kanan dan kiri. 

2) Tempat 

Proses menghafal Al-Quran juga bergantung pada tempat 

strategis yang memudahkan proses hafalan. Para penghafal Al-Quran 

hendaknya mencari tempat yang tenang dan memudahkan fokus, 

diantaranya: masjid, mushalla, taman, dan ruang khusus yang 

memiliki sifat tersebut di atas. 

3) Guru
22

 

Para penghafal Al-Quran hendaknya memilih guru terbaik 

dalam membimbing proses menghafal. Menghafal Al-Quran tidak 

                                                           
21

  Nurul Hidayah dan Royana Afwani, 2019, “Rancang Bangun Aplikasi Bantu Hafal Al-Quran 

Metode At-Taisir Berbasis Android”, J-Cosine Vol. 3 No. 1, h. 31. 
22

  Adi Hidayat, Op. Cit., h. 26 & 43. 
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mungkin sendiri karena sifat Al-Quran bersanding dengan 

pengajaran. Terdapat rangkaian ayat yang menuntut bimbingan 

bacaan dari seorang guru, tidak sekadar mengucapkan. Carilah guru 

bersanad yang mampu memastikan benarnya hafalan. Jika belum 

menemukan guru yang sesuai maka berusahalah menyimak program 

murattal atau bimbingan hafalan secara online. Kemudian setorkan 

kembali hafalan pada guru bersanad untuk memastikan benarnya 

bacaan dan hafalan. 

c. Langkah-Langkah Metode At-Taisir 

Langkah-langkah penerapan metode At-Taisir adalah sebagai 

berikut: 

1) Guru membacakan ayat yang akan dihafal kepada siswa dan 

menjelaskan tajwid dari ayat tersebut. 

2) Siswa menyimak bacaan dan penjelasan guru 

3) Siswa menghafal secara mandiri dengan menggunakan mushaf At-

Taisir 

4) Siswa melakukan murajaah secara mandiri mengikuti panduan di 

dalam mushaf untuk memfasihkan bacaan yang telah dihafal, melatih 

menampilkan hafalan secara terurut atupun acak, dan menguatkan 

hafalan 

5) Siswa menyetorkan hafalan kepada guru  

6) Guru memperbaiki bacaan siswa agar sesuai dengan tajwid.
23

 

                                                           
23

  Adi Hidayat, Op. Cit., h. 44. 
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d. Kelebihan Metode At-Taisir 

Kelebihan metode At-Taisir adalah sebagai berikut:  

1) Adanya buku panduan khusus yang menjelaskan langkah-langkah 

pelaksanaan metode At-Taisir 

2) Adanya mushaf khusus untuk menerapkan metode At-Taisir 

3) Memudahkan penghafal Al-Quran untuk menghafal denah mushaf 

4) Memudahkan penghafal Al-Quran untuk menampilkan hafalan 

secara acak. 

e. Aktivitas Belajar dalam Menghafal Al-Quran 

Menghafal Al-Quran dalam pelaksanaanya mencakup beberapa 

aktivitas belajar, yaitu: 

1) Ra’a (melihat) 

Ra’a sebagai aktivitas belajar adalah penyerapan informasi dari 

objek yang dilihat melalui mata.
24

 Dalam metode At-Taisir, aktivitas 

ra’a dilakukan untuk menyerap informasi dari mushaf yang dilihat. 

2) Qara’a (membaca)  

Qara’a sebagai kegiatan belajar dan pembelajaran berarti 

pengumpulan gagasan dan pesan-pesan baik oleh siswa maupun 

guru.
25

 Dalam metode At-Taisir, aktivitas qara’a dilakukan untuk 

mengumpulkan informasi berupa ayat-ayat Al-Quran dan 

identitasnya dari mushaf yang dibaca, dan guru membacakan ayat-

ayat Al-Quran yang akan dihafal siswa. 

                                                           
24

  Kadar M. Yusuf, 2019, Konstruksi Teori Belajar Qur’ani, Batu: Literasi Nusantara, h. 40-50. 
25

  Ibid., h. 51. 
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3) Sami’a (mendengar) 

Sami’a sebagai aktivitas belajar berarti perhatian yang diberikan 

seseorang kepada suatu objek menggunakan indra pendengaran 

untuk menangkap pesan-pesan suara yang didengar.
26

 Dalam metode 

At-Taisir, aktivitas sami’a dilaksanakan oleh siswa untuk 

menangkap pesan-pesan suara dari guru berupa ayat-ayat Al-Quran 

dan penjelasan tajwidnya. 

4) Dzakara (mengingat) 

Dzakara sebagai aktivitas belajar bermakna mengingat atau 

menghafal.
27

 Dalam metode At-Taisir, aktivitas dzakara 

dilaksanakan untuk mengingat atau menghafal ayat-ayat Al-Quran 

dan identitasnya setelah melalui proses ra’a, qara’a, dan sami’a. 

Proses menghafal Al-Quran dilakukan melalui bimbingan seorang 

guru tahfiz. Proses bimbingan tersebut secara umum dilakukan melalui 

kegiatan-kegiatan berikut: 

1) Bin-Nazhar, yaitu membaca dengan cermat ayat-ayat Al-Quran yang 

akan dihafal dengan melihat mushaf secara berulang-ulang. Hal ini 

dilakukan untuk memperoleh gambaran menyeluruh tentang lafaz 

dan urutan ayat-ayatnya. 

2) Tahfizh, yaitu menghafalkan sedikit demi sedikit ayat-ayat Al-Quran 

yang telah dibaca berulang-ulang tersebut. Misalnya menghafal satu 

baris atau beberapa kalimat sampai tidak ada kesalahan. Setelah satu 

                                                           
26

  Ibid., h. 52. 
27

  Ibid., h. 57-58. 
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baris atau beberapa kalimat tersebut sudah dapat dihafal dengan 

baik, kemudian ditambah dengan merangkaikan baris atau kalimat 

berikutnya sampai sempurna.  

Untuk merangkaikan hafalan urutan kalimat dan ayat dengan 

benar, setiap selesai menghafal materi ayat berikutnya harus selalu 

diulang-ulang mulai dari ayat pertama sampai dengan ayat yang 

terakhir dihafal. Setelah satu halaman selesai dihafal, diulang 

kembali dari ayat pertama sampai tidak ada kesalahan baik berupa 

lafaz maupun urutan ayat-ayatnya. Setelah halaman yang ditentukan 

dapat dihafal dengan baik dan lancar, dilanjutkan dengan menghafal 

halaman berikutnya. Untuk menyambungkan suatu halaman dengan 

halaman berikutnya, maka perlu diperhatikan sambungan akhir 

halaman tersebut dengan awal halaman berikutnya. Oleh karena itu, 

setiap selesai menghafal satu halaman, perlu diulang dari halaman-

halaman sebelumnya. 

3) Talaqqi, yaitu menyetorkan atau memperdengarkan hafalan yang 

baru dihafal kepada seorang guru atau instruktur. Dalam metode At-

Taisir, kegiatan talaqqi ditambahkan dengan guru membacakan 

kepada murid ayat-ayat Al-Quran yang akan dihafal. Proses talaqqi 

dilakukan untuk mendapatkan bimbingan seperlunya dan 

mengetahui hasil hafalan seorang murid. 

4) Takrir, yaitu mengulang hafalan atau menyimakkan hafalan yang 

sudah pernah disetorkan kepada guru tahfiz. Takrir dimaksudkan 
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agar hafalan yang pernah dihafal tetap terjaga dengan baik. Selain 

dengan guru, takrir juga dapat dilakukan sendiri-sendiri untuk 

melancarkan hafalan yang sudah dihafal dan menguatkan hafalan. 

5) Tasmi’, yaitu memperdengarkan hafalan kepada orang lain baik 

kepada perseorangan maupun jamaah. Tasmi’ ini bertujuan untuk 

mengetahui kekurangan pada diri penghafal Al-Quran seperti lengah 

dalam mengucapkan huruf dan harakat.
28

 Tasmi’ juga bertujuan 

untuk memelihara hafalan supaya tetap terjaga.
29

 

Secara umum, metode menghafal Al-Quran ada tiga macam, yaitu: 

1) Metode seluruhnya, yaitu membaca satu halaman dari baris pertama 

sampai baris terakhir secara berulang-ulang sampai hafal. 

2) Metode bagian, yaitu menghafal ayat demi ayat yang dirangkaikan 

sampai satu halaman. 

3) Metode campuran, yaitu kombinasi antara metode seluruhnya 

dengan metode bagian. Dimulai dengan membaca satu halaman 

secara berulang-ulang, kemudian pada bagian tertentu dihafal 

tersendiri, lalu diulang kembali secara keseluruhan.
30

 

Dari tiga metode tersebut, metode At-Taisir tergolong dalam 

metode campuran.
31

 

 

 

                                                           
28

  Sa‟dulloh, Op. Cit., h. 55-57. 
29

  Wiwi Alawiyah Wahid, 2012, Cara Cepat Menghafal Al-Quran, Yogyakarta: DIVA Press, h. 

98. 
30

  Sa‟dulloh, Op. Cit., h. 57-58. 
31

  Nurul Hidayah dan Royana Afwani, Loc. Cit. 
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2. Kualitas Hafalan Al-Quran 

a. Pengertian Kualitas Hafalan Al-Quran 

Pengertian kualitas hafalan Al-Quran dapat dipahami dari 

pengertian kata kualitas, hafalan, dan Al-Quran. Kata kualitas dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia artinya tingkat baik buruknya sesuatu; 

derajat atau taraf (kepandaian, kecakapan, dan sebagainya); mutu. 

Secara terminologi, kualitas adalah nilai yang menentukan baik atau 

buruknya sesuatu pada seseorang yang bisa dilihat dari kemampuan, 

prestasi, dan yang lainnya pada orang tersebut.
32

 Adapun kata hafalan 

berasal dari kata hafal, dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia hafalan 

artinya apa yang sudah dihafal.
33

 Sedangkan Al-Quran secara harfiah 

berarti „bacaan sempurna‟, merupakan suatu nama pilihan Allah yang 

sungguh tepat, karena tidak ada satu bacaan pun yang dapat menandingi 

Al-Quran.
34

 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kualitas 

hafalan Al-Quran adalah mutu atau tingkat baik buruknya bacaan Al-

Quran yang sudah dihafal. 

b. Menghafal Al-Quran 

1) Pengertian Menghafal Al-Quran 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, menghafal artinya 

berusaha meresapkan ke dalam pikiran agar selalu ingat.
35

 Menurut 

Syaiful Bahri Djamarah, menghafal adalah kemampuan seseorang 

                                                           
32

  Rosida Alifa Hani, Loc. Cit. 
33

  Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2007, Kamus Umum Bahasa Indonesia, 

Jakarta: Balai Pustaka, h. 396. 
34

  Sa‟dulloh, Op. Cit., h. 1. 
35

  Prima Tim Pena, 2007,  Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Gita Media Press, h. 307. 
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untuk mengingat suatu hal kemudian memasukkannya dalam 

ingatan, menyimpan dalam ingatan, dan menimbulkan kembali 

ingatan tentang segala hal yang telah lampau tersebut pada saat 

tertentu.
36

 Dengan demikian, menghafal Al-Quran dapat diartikan 

sebagai aktivitas memasukkan bacaan ayat Al-Quran dalam ingatan. 

Dengan kata lain, menghafal Al-Quran merupakan proses membaca, 

mengingat, dan menyimpan ayat-ayat Al-Quran dalam ingatan 

secara keseluruhan.
37

 

2) Hukum Menghafal Al-Quran 

Hukum menghafal Al-Quran berdasarkan kesepakatan ulama 

adalah fardhu kifayah. Apabila di antara anggota masyarakat ada 

yang sudah menghafal Al-Quran maka bebaslah beban anggota 

masyarakat lainnya, tetapi jika tidak sama sekali, maka berdosalah 

semuanya. Adapun menghafal sebagian surah dalam Al-Quran 

seperti Al-Fatihah atau selainnya adalah fardhu ‘ain.
38

 

3) Syarat-Syarat Menghafal Al-Quran 

Untuk dapat menghafal Al-Quran dengan baik, maka seseorang 

harus memenuhi syarat-syarat, yaitu: 

a) Niat yang Ikhlas 

Hal pertama yang harus diperhatikan oleh orang yang akan 

menghafal Al-Quran adalah harus meluruskan niat menghafal Al-

                                                           
36

  Syaiful Bahri Djamarah, 2008, Psikologi Pendidikan, Jakarta: Rineke Cipta, h. 44. 
37

  Fadli Padila Putra, Khadijah dan Azhariah Fatia, 2021, “Pengaruh Motivasi Menghafal Al-

Qur‟an terhadap Kualitas Hafalan Al-Qur‟an Santri”, Jurnal Cerdas Mahasiswa, Vol. 3 No. 2, 

h. 164. 
38

  Sa‟dulloh., Op. Cit., h. 21. 
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Quran, hanya mengharapkan ridha Allah SWT. Menurut Abdul 

Qasim Al-Quraisy sebagaimana yang dikutip oleh Sa‟dulloh, 

ikhlas adalah mengkhususkan ketaatan hanya kepada Allah SWT 

saja. Artinya, dalam melakukan segala kegiatan seseorang hanya 

berniat untuk mendekatkan diri kepada Allah semata. 

b) Mempunyai Kemauan yang Kuat 

Menghafal Al-Quran sangat berbeda dengan menghafal 

bacaan-bacaan yang lain, terlebih bagi orang non-Arab yang tidak 

menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa sehari-hari. Sehingga 

sebelum menghafal Al-Quran harus pandai terlebih dahulu 

membaca huruf-huruf Arab dengan baik dan benar. Oleh karena 

itu, diperlukan kemauan yang kuat untuk menjadi seorang 

penghafal Al-Quran. 

c) Disiplin dan Istiqomah Menambah Hafalan 

Seseorang yang akan menghafal Al-Quran harus disiplin dan 

istiqamah dalam menambah hafalan. Dengan kata lain, seorang 

penghafal Al-Quran harus gigih memanfaatkan waktu senggang, 

cekatan, kuat fisik, bersemangat tinggi, dan mengurangi 

kesibukan-kesibukan yang tidak bermanfaat, seperti bermain dan 

bersenda gurau. 

d) Talaki kepada Seorang Guru 

Seseorang yang akan menghafal Al-Quran hendaknya 

berguru (talaki) kepada seorang guru yang hafiz Al-Quran, sudah 
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mantap agama dan ma‟rifat serta guru yang telah dikenal mampu 

menjaga dirinya. Seorang murid harus menghormati gurunya dan 

meyakini meyakini bahwa gurunya adalah orang yang unggul. 

Sikap demikian akan lebih mendekatkan seorang murid untuk 

memperoleh keberkahan ilmu.
39

 

4) Hambatan-Hambatan dalam Menghafal Al-Quran 

Hambatan-hambatan dalam menghafal Al-Quran secara garis 

besar dapat dibagi menjadi dua, yaitu hambatan yang berasal dari 

dalam diri penghafal Al-Quran itu sendiri dan hambatan yang berasal 

dari luar diri penghafal Al-Quran. Adapun hambatan yang berasal 

dari dalam diri penghafal Al-Quran mencakup kondisi kesehatan, 

suasana hati, munculnya rasa jenuh, malas dan bosan. Sedangkan 

hambatan yang berasal dari luar diri penghafal Al-Quran mencakup 

sistem bimbingan yang ada, kondisi lingkungan social seperti 

hubungan pertemanan, dan kondisi fisik lingkungan.
40

 

c. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Kualitas Hafalan Al-Quran 

Menurut Sa‟dulloh, faktor-faktor yang dapat memengaruhi kualitas 

hafalan Al-Quran seseorang secara umum terbagai dua, yaitu: 

1) Perbedaan individu, seperti faktor inteligensi, faktor kepribadian 

tertentu, dan faktor usia. 

                                                           
39

  Sa‟dulloh., Op. Cit., h. 26-33. 
40

  Lisya Chairani dan M.A. Subandi, 2010, Psikologi Santri Penghafal Al-Qur’an, Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, h. 205-206. 
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2) Upaya-upaya yang dilakukan, seperti faktor penggunaan metode-

metode yang baik, kemampuan memahami makna ayat, dan 

efektivitas waktu.
41

 

d. Indikator Kualitas Hafalan Al-Quran 

Menurut  Adi Hidayat, kualitas hafalan Al-Quran dilihat dari 

beberapa aspek, yaitu: 

1) Kesesuaian bacaan dengan tajwid 

Dalam bahasa Arab, tajwid merupakan bentuk mashdar dari 

jawwada-yujawwidu-tajwidan, yang artinya adalah membaguskan 

atau memperbaiki, yang dalam hal ini maksud dari membaguskan 

adalah membaguskan bacaan Al-Quran seseorang. Sedangkan secara 

istilah, tajwid adalah memperbagus atau memperindah bacaan, bebas 

dari rendah dan jeleknya bacaan tersebut.
42

 Secara sederhana, Adi 

Hidayat mengartikan tajwid sebagai tata cara baca.
43

 

Kesesuaian bacaan dengan tajwid dapat dilihat dari beberapa 

aspek, yaitu:  

a) Makharijul huruf, yaitu tempat keluarnya huruf pada waktu huruf 

tersebut dibunyikan. Tempat-tempat keluarnya huruf yaitu: 

rongga mulut, tenggorokan, lidah, dua bibir, dan rongga hidung. 

b) Sifat-sifat huruf, yaitu sifat yang baru datang saat huruf itu keluar 

dari makhrajnya. Sifat-sifat tersebut yaitu: hams, jahr, syiddah, 

rakhawah, bainiyyah, isti’la, dan istifal. 

                                                           
41

  Sa‟dulloh, Op. Cit., h. 54-55. 
42

  Junaidi, 2018, Belajar Tajwid, Yogyakarta: Bildung, h. 1. 
43

  Adi Hidayat, Op. Cit., h. 28. 
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c) Bacaan nun sukun dan tanwin apabila bertemu dengan salah satu 

huruf hijaiyyah. Hukum-hukum bacaan nun sukun dan tanwin 

yaitu: ikhfa, izh-har, idgham bi ghunnah, idgham bila ghunnah, 

dan iqlab. 

d) Bacaan mim sukun apabila bertemu dengan salah satu huruf 

hijaiyyah. Hukum-hukum bacaan mim sukun yaitu: ikhfa syafawi, 

idgham mimi, dan izh-har syafawi. 

e) Bacaan mim dan nun  yang bertasydid, yaitu ghunnah 

musyaddadah yang dibaca dengan mengehentakkan suara mim 

dan nun yang bertasydid, didengungkan secara nyata ke pangkal 

hidung selama dua harakat. 

f) Bacaan lam ta’rif, yaitu bacaan alif-lam apa bila bertemu salah 

satu huruf hijaiyyah, baik yang tergolong huruf qamariyyah 

maupun huruf-huruf syamsiyyah. 

g) Bacaan yang panjang (mad), yaitu bacaan yang memanjangkan 

suara dengan salah satu huruf dari huruf-huruf mad. 

h) Bacaan tebal dan tipis, yaitu bacaan yang dihukumi tafkhim, 

tarqiq, jawazul wajhain, dan taghlizh. 

i) Memulai bacaan (ibtida’) dan berhenti (waqaf). Ibtida’ yaitu 

memulai bacaan dari awal atau setelah berhenti ditengah bacaan 

dengan tidak merusak arti dan susunan kalimat. Sedangkan 

waqaf, yaitu memutuskan suara dengan tidak lama pada suatu 
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kalimat, kemudian mengambil nafas satu kali dengan niat untuk 

memulai kembali bacaan Al-Quran.
44

 

2) Kefasihan bacaan 

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia fasih artinya lancar, 

bersih, dan baik lafalnya.
45

 Kefasihan bacaan adalah keadaan 

lancarnya bacaan yang tidak terputus-putus atau tersendat-sendat.
46

 

Dalam penelitian ini, kefasihan bacaan dimaksudkan pada 

kelancaran membacakan suatu ayat. 

3) Kemampuan menampilkan hafalan baik secara terurut ataupun acak 

Kemampuan menampilkan hafalan secara terurut maksudnya 

adalah kemampuan membacakan ayat-ayat Al-Quran sesuai dengan 

susunan di dalam mushaf, sedangkan kemampuan menampilkan 

hafalan secara acak adalah kamampuan membacakan ayat-ayat Al-

Quran yang disebutkan nomor ayatnya secara acak. 

4) Kekuatan hafalan
47

 

Kekuatan hafalan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

kemampuan mengingat ayat-ayat Al-Quran dan identitas ayat yang 

telah dihafal sebelumnya, yaitu nomor dan posisi ayat. 

 

 

 

                                                           
44

  Ahmad Annuri, 2010, Panduan Tahsin Tilawah Al-Quran & Pembahasan Ilmu Tajwid, Jakarta: 

Pustaka Al-Kautsar, h. 43-175. 
45

  Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2007, Kamus Umum Bahasa Indonesia, h. 329. 
46

  Departemen Pendidikan Nasional, Op. Cit., h. 633. 
47

  Adi Hidayat, Op. Cit., h. 28. 
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e. Amalan Perusak Kualitas Hafalan Al-Quran 

1) Perbuatan maksiat 

Perbuatan maksiat merupakan hal yang paling tercela bila 

dilakukan oleh penghafal Al-Quran. Selain berpotensi merusak dan 

menghilangkan hafalan, pelaku ini juga disebut sebagai orang zalim 

yang amat merugi. Karena itu hendaknya penghafal Al-Quran 

mejaga seluruh tubuhnya dari perbuatan maksiat, dari kepala hingga 

ujung kaki. Menjadikan setiap ayat Al-Quran sebagai pedoman 

dalam beraktivitas. 

2) Kurang murajaah 

Hal selanjutnya yang dapat merusak atau bahkan menghilangkan 

hafalan ialah kurangnya murajaah atau mengulang hafalan. 

Kesibukan aktivitas penghafal dapat menyebabkan kelalaian dalam 

mengulang hafalan. Ironisnya, adapula penghafal yang kehilangan 

hafalannya karena jarang murajaah. 

3) Ujub dan ria 

Dua penyakit ini mendapat perhatian serius dari para ulama, 

khususnya ahli Al-Quran. Sifat ujub dan ria merupakan keburukan 

yang mampu menghanyutkan ayat-ayat suci yang telah terpatri di 

jiwa. Keduanya sering kali ditanamkan setan ketika penghafal Al-

Quran mulai tampil di hadapan publik.
48

 

 

                                                           
48

  Adi Hudayat, Op. Cit., h. 38-40. 
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B. Penelitan yang Relevan 

Adapun hasil penelitian yang relevan dalam peneletian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Prigus Kurniawan (2021), melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Metode At-Taisir terhadap Kualitas Hafalan Siswa  di SMP Rahmat 

Islamiyah Medan”. Hasil penelitian ini adalah tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan antara penggunaan metode At-Taisir terhadap kualitas 

hafalan siswa di SMP Rahmat Islamiyah Medan. Dibuktikan dengan 

kenaikan persentase  hanya sebesar 10,89%, sedangkan 89,11% 

dipengaruhi oleh faktor lainnya.
49

 Persamaan penelitian yang dilakukan 

oleh Prigus Kurniawan dengan penelitian ini adalah sama-sama melakukan 

penelitian tentang metode At-Taisir dan kualitas hafalan Al-Quran siswa, 

serta sama-sama penelitian kuantitatif eksperimen. Adapun perbedaannya 

terletak pada jumlah kelompok sampel penelitian dan teknik analisis data 

yang digunakan. Saudara Prigus Kurniawan melakukan penelitian 

eksperimen dengan satu kelompok sampel saja dan analisis data yang 

digunakan adalah korelasi pearson product moment. Sedangkan penelitian 

ini merupakan penelitian kuantitatif eksperimen yang menggunakan dua 

kelompok sampel, yaitu satu kelompok eksperimen dan satu kelompok 

kontrol, dan teknik analisis data yang digunakan adalah tes “t”. 

 

                                                           
49

  Prigus Kurniawan, 2021, Pengaruh Metode At-Taisir terhadap Kualitas Hafalan Siswa  di SMP 

Rahmat Islamiyah Medan, Medan: Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Skripsi. 
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2. Hardi Rianda (2021), melakukan penelitian dengan judul “Kontribusi 

Metode Wahdah terhadap Kualitas Hafalan Al-Quran Siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Pondok Pesantren Madrasah Tarbiyah Islamiyah Tanjung 

Berulak”. Hasil penelitian ini adalah adanya kontribusi positif yang 

signifikan dari metode wahdah terhadap kualitas hafalan Al-Quran siswa 

di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Madrasah Tarbiyah Islamiyah 

Tanjung Berulak, dengan besar kontribusi 10,8 %.
50

 Persamaan penelitian 

yang dilakukan oleh Saudara Hardi Rianda dengan penelitian ini terletak 

pada variable Y, yaitu kualitas hafalan Al-Quran siswa. Adapun 

perbedaannya terletak pada jenis penelitian dan variabel X. Saudara Hardi 

Rianda melakukan penelitian kuantitatif dengan jenis korelasional 

sedangkan penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif eksperimen. 

Selain itu, variabel X yang digunakan oleh Saudara Hardi Rianda adalah 

kontribusi metode Wahdah sedangkan penelitian ini menggunakan 

penerapan metode At-Taisir. 

3. Rahma Nipdayani (2020), melakukan penelitian dengan judul “Kontribusi 

Keaktifan Mengikuti Sima‟an Al-Quran  terhadap Kualitas Hafalan Al-

Quran Santri di Madrasah Tsanawiyah PPMTI Tanjung Berulak 

Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar”. Hasil penelitian ini adalah 

adanya kontribusi positif yang signifikan dari kegiatan sima‟an Al-Quran 

terhadap kualitas hafalan Al-Quran siswa di Madrasah Tsanawiyah 

Pondok Pesantren Madrasah Tarbiyah Islamiyah Tanjung Berulak 

                                                           
50

  Hardi Rianda, 2021,  Kontribusi Metode Wahdah terhadap Kualitas Hafalan Al-Quran Siswa di 

Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Madrasah Tarbiyah Islamiyah Tanjung Berulak, 

Pekanbaru: UIN Sultan Syarif Kasim Riau, Skripsi. 
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Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar, dengan besar kontribusi 16 %.
51

 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Saudari Rahma Nipdayani 

dengan penelitian ini terletak pada variable Y, yaitu kualitas hafalan Al-

Quran siswa. Adapun perbedaannya terletak pada jenis penelitian dan 

variabel X. Saudari Rahma Nipdayani melakukan penelitian kuantitatif 

korelasional sedangkan penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

eksperimen. Selain itu, variabel X yang digunakan oleh Saudari Rahma 

Nipdayani adalah keaktifan mengikuti sima‟an Al-Quran, sedangkan 

penelitian ini menggunakan penerapan metode At-Taisir. 

 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua 

vaiabel, yaitu penerapan metode At-Taisir sebagai variabel X dan kualitas 

hafalan Al-Quran siswa sebagai variabel Y. 

1. Penerapan Metode At-Taisir (Variabel X) 

a. Guru membacakan ayat yang akan dihafal kepada siswa 

b. Siswa menyimak bacaan guru 

c. Guru menjelaskan tajwid dari ayat atau surah yang akan dihafal 

d. Siswa menyimak penjelasan guru 

e. Siswa menghafal secera mandiri menggunakan mushaf At-Taisir 

f. Siswa melakukan murajaah sesuai jadwal secara mandiri dengan 

mengikuti petunjuk di dalam mushaf 

                                                           
51

  Rahma Nipdayani, 2020, Kontribusi Keaktifan Mengikuti Sima’an Al-Quran  terhadap Kualitas 

Hafalan Al-Quran Santri di Madrasah Tsanawiyah PPMTI Tanjung Berulak Kecamatan 

Kampar Kabupaten Kampar, Pekanbaru: UIN Sultan Syarif Kasim Riau, Skripsi. 
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g. Siswa menyetorkan hafalan kepada guru 

h. Guru memperbaiki bacaan siswa agar sesuai dengan tajwid. 

2. Kualitas Hafalan Al-Quran Siswa (Variabel Y) 

a. Siswa mampu menyetorkan hafalan sesuaian dengan tajwid 

b. Siswa mampu menyetorkan hafalan dengan fasih 

c. Siswa mampu membacakan ayat sesudahnya dari ayat yang dibacakan 

guru 

d. Siswa mampu membacakan ayat sebelumnya dari ayat yang dibacakan 

guru 

e. Siswa mampu membacakan ayat dari nomor ayat dan nama surah yang 

disebutkan guru 

f. Siswa mampu menyebutkan nomor ayat dari ayat yang dibacakan guru 

g. Siswa mampu menyebutkan posisi ayat dari ayat yang dibacakan guru. 

 

D. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi 

Dari uraian di atas, maka diasumsikan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan kualitas hafalan Al-Quran siswa antara penerapan metode At-

Taisir dengan metode Wahdah di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota 

Pekanbaru. 

2. Hipotesis 

Ha : Terdapat  perbedaan  yang signifikan kualitas hafalan Al-Quran  siswa 

antara penerapan metode At-Taisir dengan metode Wahdah di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Pekanbaru. 
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H0 : Tidak terdapat  perbedaan  yang signifikan  kualitas  hafalan Al-Quran 

siswa antara penerapan metode At-Taisir dengan metode Wahdah di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

eksperimen, yaitu metode penelitian kuantitatif yang dilakukan dengan 

percobaan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

(treatment/perlakuan) terhadap variabel dependen (hasil) dalam kondisi yang 

terkendalikan.
52

  

Adapun desain penelitian eksperimen yang digunakan adalah quasi 

experimental design dengan bentuk nonequivalent control group design. 

Desain ini menggunakan dua kelompok sampel, yaitu satu kelompok 

eksperimen dan satu kelompok kontrol. Dua kelompok sampel ini akan 

diberikan pretest terlebih dahulu, kemudian menghafal Al-Quran dengan 

surah yang sama sebanyak enam kali pertemuan, dimana kelompok 

eksperimen menghafal dengan metode At-Taisir sedangkan kelompok kontrol 

menghafal dengan metode Wahdah. Selanjutnya, diadakan posttest untuk  

kedua kelompok sampel. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel III.1 

Desain Penelitian 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3  O4 

                                                           
52

  Sugiyono, 2020, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Bandung: Alfabeta, h. 

111. 
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Keterangan: 

O1  =  Kualitas hafalan Al-Quran siswa sebelum penerapan metode At-Taisir 

X   =  Penerapan metode At-Taisir 

O2  =  Kualitas hafalan Al-Quran siswa setelah penerapan metode At-Taisir 

O3  =  Kualitas hafalan Al-Quran siswa sebelum penerapan metode At-Taisir 

O4  =  Kualitas hafalan Al-Quran siswa yang tidak menerapkan metode  

At-Taisir 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2022 sampai Januari 

2023. Sedangkan tempat penelitian ini akan dilaksanakan di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 1 Kota Pekanbaru yang beralamat di Jalan Amal Hamzah 

No.1, Cinta Raja, Kec. Sail, Kota Pekanbaru Riau. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa yang mengikuti program khusus 

tahfiz Al-Quran (menghafal Al-Quran) di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 

Kota Pekanbaru. Sedangkan objek penelitiannya adalah pengaruh penerapan 

metode At-Taisir terhadap kualitas hafalan Al-Quran siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 1 Kota Pekanbaru. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan subjek atau sumber data penelitian.
53

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa yang mengikuti 

program khusus tahfiz di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Pekanbaru 

Pekanbaru yang berjumlah 20 siswa, yaitu 10 siswa dari halaqoh I dan 10 

siswa dari halaqoh II.  

                                                           
53

  Amri Darwis, 2021, Metode Penelitian Pendidikan Agama Islam: Pengembangan Ilmu 

Berparadigma Islami, Pekanbaru: Suska Press, h. 40. 
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2. Sampel 

Dalam penelitian ini, sampel untuk kelompok eksperimen adalah 

halaqoh I yang berjumlah 10 siswa sedangkan untuk kelompok kontrol 

adalah halaqoh II yang berjumlah 10 siswa. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan sampel total. Sampel total merupakan teknik penentuan 

sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.
54

  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data 

sebagai berikut: 

1. Observasi Langsung 

Observasi langsung merupakan cara untuk mengumpulkan data yang 

dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan secara langsung dari yang 

tampak pada objek penelitian.
55

 Dalam penelitian ini, teknik observasi 

langsung digunakan untuk pengambilan data dari penerapan metode At-

Taisir. Adapun persentase hasil observasi dikelompokkan sebagai berikut: 

81% - 100%  : Sangat Baik 

61% - 80%  : Baik 

41% - 60%  : Cukup 

21% - 40%  : Kurang 

0% - 20%  : Sangat Kurang
56

 

 

                                                           
54

  Sugiyono, Op. Cit., h. 133. 
55

  Jakni, 2016, Metodologi Penelitian Eksperimen Bidang Pendidikan, Bandung: Alfabeta, h. 91. 
56

 Ridwan, 2010, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, Bandung: Alfabet, h. 15 
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2. Tes 

Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk 

mengukur keterampilan pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat 

yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
57

 Dalam penelitian ini, teknik 

tes digunakan untuk mengumpulkan data kualitas hafalan Al-Quran siswa 

di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Pekanbaru. 

Untuk pretest, surah yang diambil adalah surah Al-Mulk. Hal ini 

penulis lakukan berdasarkan beberapa pertimbangan penulis setelah 

melakukan wawancara dengan guru tahfiz di lokasi penelitian, yaitu: surah 

Al-Mulk sudah dihafal oleh seluruh sampel penelitian; surah Al-Mulk 

merupakan salah satu surah yang dilombakan dalam pelaksanaan lomba 

tahfiz tiga pekan sebelum pretest diadakan, dimana seluruh sampel yang 

merupakan siswa tahfiz diwajibkan untuk mengikuti lomba tersebut, 

sehingga dapat dipastikan seluruh sampel sudah sama-sama memurajaah 

dan mempersiapkan diri untuk dites hafalan Al-Quran surah Al-Mulk.
58

 

Adapun surah yang dihafal dan dijadikan posttest adalah surah As-

Sajdah. Hal ini berdasarkan beberapa pertimbangan penulis setelah 

melakukan wawancara dengan guru tahfiz di lokasi penelitian, yaitu: surah 

As-Sajdah belum pernah dihafal oleh seluruh sampel penelitian; surah As-

Sajdah yang terdiri dari 30 ayat dalam tiga halaman mushaf, 

                                                           
57

  Riduwan, 2012, Belajar Mudah Penelitian, Bandung: Alfabeta, h. 76. 
58

  Wawancara di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Pekanbaru, 2 November 2022. 
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memungkinkan untuk dihafal sesuai dengan waktu yang diberikan pihak 

madrasah (lokasi penelitian).
59

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis 

dokumen-dokumen yang terkait dengan masalah penelitian.
60

 Teknik ini 

peneliti gunakan untuk memperoleh data mengenai tempat penelitian, 

yaitu MTsN 1 Pekanbaru. Peneliti memperoleh arsip dan dokumen yang 

berkenaan dengan masalah tersebut, diantaranya kurikulum, jumlah siswa, 

dan guru yang mengajar tahfiz. 

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas berguna untuk menentukan data yang telah 

dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak, dan berguna juga untuk 

menentukan statistik yang sesuai dan relevan, dengan ketentuan apabila 

data berdistribusi normal maka pengolahan data dapat menggunakan 

statistik parametrik seperti tes “t” dan apa bila data tidak berdistribusi 

normal maka pengolahan data dapat menggunkan statistik non-parametrik 

seperti uji u mann whitney test.
61

 Dalam penelitian ini uji normalitas suatu 

data menggunakan uji liliefors, dan uji kolmogorov-smirnov melalui IBM 

SPSS Statistics 23. 
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  Wawancara di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Pekanbaru, 2 November 2022. 
60

  Amri Darwis, Op. Cit., h. 53. 
61

  Jakni, Op. Cit., h. 249. 
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2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas varian digunakan utuk menentukan apakah subjek 

populasi bersifat homogen atau heterogen. Tujuannya agar sampel yang 

diambil benar-benar representatif, yaitu sampel yang benar-benar dapat 

mewakili dari seluruh populasi.
62

 Hasil uji homogenitas yang baik apabila 

simpangan estimasi dari hasil uji tersebut mendekati 0 (nol). Uji ini 

dilakukan sebagai salah satu syarat uji statistika parametrik seperti tes 

“t”.
63

 Dalam penelitian ini uji homogenitas suatu data dilakukan melalui 

IBM SPSS Statistics 23. 

3. Tes “t” 

Tes “t” merupakan salah satu uji statistik yang digunakan unuk 

mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan dari dua rata-rata 

sampel dari dua variabel yang dibandingkan.
64

 Untuk uji “t” sampel kecil 

(N < 30) yang tidak berkorelasi digunakan rumus sebagai berikut: 

   
     

√(
   

√   
)
 

  (
   

√   
)
 

 

Keterangan: 

    = Nilai rata-rata sampel kelompok eksperimen 

    = Nilai rata-rata sampel kelompok kontrol 

     = Standar deviasi sampel kelompok eksperimen 

     = Standar deviasi sampel kelompok kontrol 

    = Jumlah sampel 

  

                                                           
62

  Jakni, Op. Cit., h. 256. 
63

  Fajri Ismail, 2018, Statistika Untuk Penelitian Pendidikan Dan Ilmu-Ilmu Sosial, Jakarta: 

Prenadamedia Grup, h. 193. 
64

  Hartono, 2019, Statistik untuk Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, h. 178. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan tes “t” tentang kualitas 

hafalan Al-Quran siswa, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan kualitas hafalan Al-Quran siswa antara penerapan metode At-

Taisir dengan metode Wahdah. Hal ini terbukti dengan nilai thitung 2.98 > ttabel 

2.23 pada taraf signifikansi 5% dan nilai sig. (2-tailed) 0.008 < 0.05, dengan 

nilai rata-rata (mean) posttest pada kelompok ekperimen yang menerapkan 

metode At-Taisir sebesar 86,4 dan 71,4 pada kelompok kontrol yang 

menggunakan metode Wahdah. Dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka 

penulis akan memberikan beberapa saran kepada yang bersangkutan untuk 

dapat dipertimbangkan, yaitu: 

1. Madrasah 

Sebagai tempat bagi siswa dan guru untuk melaksanakan 

pembelajaran (tahfiz Al-Quran), diharapkan dapat memfasilitasi mushaf 

At-Taisir untuk pelaksanaan tahfiz dengan metode At-Taisir. 
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2. Guru 

Sebagai tenaga pendidik dalam proses pembelajaran (tahfiz Al-

Quran) diharapkan dapat menggunakan metode At-Taisir dalam rangka 

meningkatkan kualitas hafalan Al-Quran siswa.  

3. Siswa 

Siswa hendaknya melaksanakan proses pembelajaran (tahfiz Al-

Quran) menggunakan metode At-Taisir dengan sungguh-sungguh agar 

kualitas hafalan Al-Quran dapat ditingkatkan. 
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Lampiran 1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Pengunaan Metode  

At-Taisir 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Sekolah  : MTsN 1 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Tahfiz 

Kelas/Semester : Eksperimen/Ganjil 

Alokasi Waktu : 6 x 75 menit (6 pertemuan) 

Materi : QS As-Sajdah ayat 1-30 

 

A. TUJUAN 

1. Siswa dapat menampilkan hafalan Al-Quran sesuai dengan tajwid (tata cara 

baca) 

2. Siswa dapat menampilkan hafalan Al-Quran dengan fasih 

3. Siswa dapat menampilkan hafalan Al-Quran secara terurut dan acak 

 

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Pertemuan Pertama 

PENDAHULUAN 

1. Guru membuka pembelajaran, memeriksa kesiapan dan kehadiran siswa 

2. Guru menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan 

tahfiz 

KEGIATAN INTI 

1. Guru membacakan QS As-Sajdah ayat 1-11 kepada siswa 

2. Siswa menyimak bacaan guru 

3. Guru menjelaskan tajwid dari QS As-Sajdah ayat 1-11 kepada siswa 

4. Siswa menyimak penjelasan guru 

5. Siswa menghafal QS As-Sajdah ayat 1-11secara mandiri menggunakan 

mushaf At-Taisir 

PENUTUP 

1. Guru memeriksa capaian hafalan siswa 

2. Guru menyampaikan kegiatan untuk pertemuan berikutnya 

 

Pertemuan Kedua 

 

PENDAHULUAN 

1. Guru membuka pembelajaran, memeriksa kesiapan dan kehadiran siswa 

2. Guru menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan 

tahfiz 

 



  

 
 

KEGIATAN INTI 

1. Siswa murajaah QS As-Sajdah ayat 1-11 secara mandiri mengikuti 

panduan di dalam mushaf  

2. Siswa menyetorkan hafalan QS As-Sajdah ayat 1-11 kepada guru  

3. Guru mengoreksi hafalan siswa 

PENUTUP 

1. Guru memeriksa capaian hafalan siswa 

2. Guru menyampaikan kegiatan untuk pertemuan berikutnya 

 

Pertemuan Ketiga 

PENDAHULUAN 

1. Guru membuka pembelajaran, memeriksa kesiapan dan kehadiran siswa 

2. Guru menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan 

tahfiz 

KEGIATAN INTI 

1. Guru membacakan QS As-Sajdah ayat 12-20 kepada siswa 

2. Siswa menyimak bacaan guru 

3. Guru menjelaskan tajwid dari QS As-Sajdah ayat 12-20 kepada siswa 

4. Siswa menyimak penjelasan guru 

5. Siswa menghafal QS As-Sajdah ayat 12-20 secara mandiri 

menggunakan mushaf At-Taisir 

PENUTUP 

1. Guru memeriksa capaian hafalan siswa 

2. Guru menyampaikan kegiatan untuk pertemuan berikutnya 

 

Pertemuan Keempat 

PENDAHULUAN 

1. Guru membuka pembelajaran, memeriksa kesiapan dan kehadiran siswa 

2. Guru menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan 

tahfiz 

KEGIATAN INTI 

1. Siswa murajaah QS As-Sajdah ayat 12-20 secara mandiri mengikuti 

panduan di dalam mushaf  

2. Siswa menyetorkan hafalan QS As-Sajdah ayat 12-20 kepada guru  

3. Guru mengoreksi hafalan siswa 

PENUTUP 

1. Guru memeriksa capaian hafalan siswa 

2. Guru menyampaikan kegiatan untuk pertemuan berikutnya 

 

 



  

 
 

Pertemuan Kelima 

PENDAHULUAN 

1. Guru membuka pembelajaran, memeriksa kesiapan dan kehadiran siswa 

2. Guru menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan 

tahfiz 

KEGIATAN INTI 

1. Guru membacakan QS As-Sajdah ayat 21-30 kepada siswa 

2. Siswa menyimak bacaan guru 

3. Guru menjelaskan tajwid dari QS As-Sajdah ayat 21-30 kepada siswa 

4. Siswa menyimak penjelasan guru 

5. Siswa menghafal QS As-Sajdah ayat 21-30 secara mandiri 

menggunakan mushaf At-Taisir 

PENUTUP 

1. Guru memeriksa capaian hafalan siswa 

2. Guru menyampaikan kegiatan untuk pertemuan berikutnya 

 

Pertemuan Keenam 

PENDAHULUAN 

1. Guru membuka pembelajaran, memeriksa kesiapan dan kehadiran siswa 

2. Guru menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan 

tahfiz 

KEGIATAN INTI 

1. Siswa murajaah QS As-Sajdah ayat 21-30 secara mandiri mengikuti 

panduan di dalam mushaf  

2. Siswa menyetorkan hafalan QS As-Sajdah ayat 21-30 kepada guru  

3. Guru mengoreksi hafalan siswa 

PENUTUP 

1. Guru bersama siswa merefleksikan pengalaman belajar 

 

C. PENILAIAN 

1. Tajwid Tes lisan 

2. Kefasihan Tes lisan 

3. Kemampuan menampilkan hafalan secara terurut dan acak Tes lisan 

4. Kekuatan hafalan Tes lisan 

 

Pekanbaru, 11 November 2022 

Mengetahui, 

Guru Tahfiz  

 

Mustofa, S.Pd.       



  

 
 

Lampiran 2 Lembar Observasi Penerapan Metode At-Taisir 

Pertemuan Pertama, 14 November 2022 

No. Jenis Aktivitas 

Kriteria 

Penilaian Skor 

1 2 3 4 5 

A. Kegiatan Pembuka       

1. 
Guru membuka pembelajaran, memeriksa 

kesiapan dan kehadiran siswa 
   √  4 

2. 
Guru menyampaikan cakupan materi dan 

penjelasan uraian kegiatan sesuai RPP 
   √  4 

B. Kegiatan Inti       

1. 
Guru membacakan ayat yang akan dihafal 

kepada siswa 
   √  4 

2. Siswa menyimak bacaan guru    √  4 

3. 
Guru menjelaskan tajwid dari ayat atau surah 

yang akan dihafal 
   √  4 

4. Siswa menyimak penjelasan guru   √   3 

5. 
Siswa menghafal secara mandiri menggunakan 

mushaf At-Taisir 
  √   3 

C. Kegiatan Penutup       

1. Guru memeriksa capaian hafalan siswa    √  4 

2. 
Guru menyampaikan kegiatan untuk pertemuan 

berikutnya 
   √  4 

Jumlah 34 

Skor Maksimum 45 

Persentase 75,56 

 

 

 

Pekanbaru, 14 November 2022 

Observer 

 

 

 

Wendi Saputra 

 

  



  

 
 

Pertemuan Kedua, 15 November 2022 

No. Jenis Aktivitas 

Kriteria 

Penilaian Skor 

1 2 3 4 5 

A. Kegiatan Pembuka       

1. 
Guru membuka pembelajaran, memeriksa 

kesiapan dan kehadiran siswa 
   √  4 

2. 
Guru menyampaikan cakupan materi dan 

penjelasan uraian kegiatan sesuai RPP 
   √  4 

B. Kegiatan Inti       

1. 
Siswa murajaah secara mandiri mengikuti 

panduan di dalam mushaf 
  √   3 

2. Siswa menyetorkan hafalannya kepada guru    √  4 

3. Guru mengoreksi hafalan siswa    √  4 

C. Kegiatan Penutup       

1. Guru memeriksa capaian hafalan siswa    √  4 

2. 
Guru menyampaikan kegiatan untuk pertemuan 

berikutnya 
   √  4 

Jumlah 27 

Skor Maksimum 35 

Persentase 77,14 

 

 

 

Pekanbaru, 15 November 2022 

Observer 

 

 

 

Wendi Saputra 

  

 

  



  

 
 

Pertemuan Ketiga, 16 November 2022 

No. Jenis Aktivitas 

Kriteria 

Penilaian Skor 

1 2 3 4 5 

A. Kegiatan Pembuka       

1. 
Guru membuka pembelajaran, memeriksa 

kesiapan dan kehadiran siswa 
    √ 5 

2. 
Guru menyampaikan cakupan materi dan 

penjelasan uraian kegiatan sesuai RPP 
   √  4 

B. Kegiatan Inti       

1. 
Guru membacakan ayat yang akan dihafal 

kepada siswa 
   √  4 

2. Siswa menyimak bacaan guru.    √  4 

3. 
Guru menjelaskan tajwid dari ayat atau surah 

yang akan dihafal 
    √ 5 

4. Siswa menyimak penjelasan guru    √  4 

5. 
Siswa menghafal secara mandiri menggunakan 

mushaf At-Taisir 
  √   3 

C. Kegiatan Penutup       

1. Guru memeriksa capaian hafalan siswa    √  4 

2. 
Guru menyampaikan kegiatan untuk pertemuan 

berikutnya 
   √  4 

Jumlah 37 

Skor Maksimum 45 

Persentase 82,22 

 

 

 

Pekanbaru, 16 November 2022 

Observer 

 

 

  

Wendi Saputra 

  

 

 

  



  

 
 

Pertemuan Keempat, 17 November 2022 

No. Jenis Aktivitas 

Kriteria 

Penilaian Skor 

1 2 3 4 5 

A. Kegiatan Pembuka       

1. 
Guru membuka pembelajaran, memeriksa 

kesiapan dan kehadiran siswa 
    √ 5 

2. 
Guru menyampaikan cakupan materi dan 

penjelasan uraian kegiatan sesuai RPP 
   √  4 

B. Kegiatan Inti       

1. 
Siswa murajaah secara mandiri mengikuti 

panduan di dalam mushaf 
  √   3 

2. Siswa menyetorkan hafalannya kepada guru    √  4 

3. Guru mengoreksi hafalan siswa     √ 5 

C. Kegiatan Penutup       

1. Guru memeriksa capaian hafalan siswa     √ 5 

2. 
Guru menyampaikan kegiatan untuk pertemuan 

berikutnya 
   √  4 

Jumlah 30 

Skor Maksimum 35 

Persentase 85,71 

 

 

 

Pekanbaru, 17 November 2022 

Observer 

 

 

 

Wendi Saputra 

  

 

 

  



  

 
 

Pertemuan Kelima, 21 November 2022 

No. Jenis Aktivitas 

Kriteria 

Penilaian Skor 

1 2 3 4 5 

A. Kegiatan Pembuka       

1. 
Guru membuka pembelajaran, memeriksa 

kesiapan dan kehadiran siswa 
    √ 5 

2. 
Guru menyampaikan cakupan materi dan 

penjelasan uraian kegiatan sesuai RPP 
    √ 5 

B. Kegiatan Inti       

1. 
Guru membacakan ayat yang akan dihafal 

kepada siswa 
    √ 5 

2. Siswa menyimak bacaan guru    √  4 

3. 
Guru menjelaskan tajwid dari ayat atau surah 

yang akan dihafal 
    √ 5 

4. Siswa menyimak penjelasan guru    √  4 

5. 
Siswa menghafal secara mandiri menggunakan 

mushaf At-Taisir 
   √  4 

C. Kegiatan Penutup       

1. Guru memeriksa capaian hafalan siswa     √ 5 

2. 
Guru menyampaikan kegiatan untuk pertemuan 

berikutnya 
   √  4 

Jumlah 41 

Skor Maksimum 45 

Persentase 91,11 

 

 

 

 

Pekanbaru, 21 November 2022 

Observer 

 

 

 

Wendi Saputra 

  

 

 

  



  

 
 

Pertemuan Keenam, 22 November 2022 

No. Jenis Aktivitas 

Kriteria 

Penilaian Skor 

1 2 3 4 5 

A. Kegiatan Pembuka       

1. 
Guru membuka pembelajaran, memeriksa 

kesiapan dan kehadiran siswa 
    √ 5 

2. 
Guru menyampaikan cakupan materi dan 

penjelasan uraian kegiatan sesuai RPP. 
    √ 5 

B. Kegiatan Inti       

1. 
Siswa murajaah secara mandiri mengikuti 

panduan di dalam mushaf 
   √  4 

2. Siswa menyetorkan hafalannya kepada guru    √  4 

3. Guru mengoreksi hafalan siswa     √ 5 

C. Kegiatan Penutup       

1. 
Guru bersama siswa merefleksikan pengalaman 

belajar 
    √ 5 

Jumlah 28 

Skor Maksimum 30 

Persentase 93,33 

 

 

 

 

Pekanbaru, 22 November 2022 

Observer 

 

 

 

Wendi Saputra 

  

 

 

  



  

 
 

Lampiran 3 Rubrik Penilaian Observasi Penerapan Metode At-Taisir 

Rubrik penilaian: 

1. Apabila guru atau siswa belum memperlihatkan kegiatan yang dinyatakan 

dalam indikator, skor 1. 

2. Apabila guru atau siswa sudah memperlihatkan kegiatan yang dinyatakan 

dalam indikator tetapi belum konsisten, skor 2. 

3. Apabila guru atau siswa sudah memperlihatkan kegiatan yang dinyatakan 

dalam indikator tetapi hampir konsisten, skor 3. 

4. Apabila guru atau siswa sudah memperlihatkan kegiatan yang dinyatakan 

dalam indikator dan sudah konsisten, skor 4. 

5. Apabila guru atau siswa sudah memperlihatkan kegiatan yang dinyatakan 

dalam indikator sebagai kebiasaan, skor 5.  



  

 
 

Lampiran 4 Lembar Soal Pretest Kualitas Hafalan Al-Quran Siswa 

 

1. Bacakan Surah Al-Mulk mulai dari ayat pertama sampai ayat terakhir! 

2. Bacakan ayat sesudahnya dari ayat-ayat berikut ini! 

a.  ََهَا فَوْجٌ سَال ٌْ ًَ فِ ظِِۗ كُلَّمَآ الُْقِ ٌْ ٌَّزُ مِنَ الْغَ رٌٌۙ تَكَادُ تَمَ ٌْ أتْكُِمْ نَذِ ٌَ ٨هُمْ خَزَنَتُهَآ الََمْ   

(Jawaban: Ayat yang dibacakan adalah ayat 9-15) 

b.  َا تَشْكُرُوْنَ  جَعَلَ قلُْ هُوَ الَّذِيْٓ انَْشَاكَُمْ و لًا مَّ ٌْ مْعَ وَالْْبَْصَارَ وَالْْفَْـ دَِةَِۗ قَلِ ٣٢لكَُمُ السَّ  

(Jawaban: Ayat yang dibacakan adalah ayat 24-30) 

3. Bacakan ayat sebelumnya dari ayat-ayat berikut ini! 

a.  ٌُۙتَفوُْر ًَ هِ قاا وَّ ٌْ هَا سَمِعُوْا لهََا شَهِ ٌْ ٧اِذَآ الُْقُوْا فِ  

(Jawaban: Ayat yang dibacakan adalah ayat 6-1) 

b.  ِسَو ًْ مْشِ ٌَّ نْ  ٓ اهَْدٰىٓ امََّ ًْ مُكِبّاا عَلٰى وَجْهِه  مْشِ ٌَّ مٍ افََمَنْ  ٌْ سْتَقِ ٣٣ٌّاا عَلٰى صِرَاطٍ مُّ  

(Jawaban: Ayat yang dibacakan adalah ayat 21-16) 

4. Bacakan ayat-ayat berikut ini! 

a. Ayat 5 dari Surah Al-Mulk 

b. Ayat 10 dari Surah Al-Mulk 

c. Ayat 15 dari Surah Al-Mulk 

d. Ayat 20 dari Surah Al-Mulk 

e. Ayat 25 dari Surah Al-Mulk 

f. Ayat 30 dari Surah Al-Mulk 

5. Sebutkan nomor ayat dari ayat-ayat Surah Al-Mulk berikut! 

a.  ْحْمٰنِ مِنْ تَفٰوُتٍِۗ فَارْجِعِ الْبَصَرٌَۙ هَل ًْ خَلْقِ الرَّ الَّذِيْ خَلقََ سَبْعَ سَمٰوٰتٍ طِبَاقااِۗ مَا تَرٰى فِ

٢تَرٰى مِنْ فطُُوْرٍ   

b.  ِمَاۤء نْ فِى السَّ رِ  امَْ امَِنْتُمْ مَّ ٌْ فَ نَذِ ٌْ اِۗ فَسَتَعْلمَُوْنَ كَ كُمْ حَاصِبا ٌْ ٌُّرْسِلَ عَلَ ٧٧انَْ   

c.  ٌُّ ًَ اوَْ رَحِمَنَاٌۙ فَمَنْ  عِ ُ وَمَنْ مَّ
ٰ
ًَ اّللّ تُمْ اِنْ اهَْلكََنِ ٌْ رُ قلُْ ارََءَ ٌْ مٍ  جِ ٌْ نَ مِنْ عَذَابٍ الَِ ٌْ ٣٨الْكٰفِرِ  

6. Sebutkan posisi ayat dari ayat-ayat Surah Al-Mulk berikut! 

a.  ٌر ٌْ اجَْرٌ كَبِ غْفِرَةٌ وَّ بِ لهَُمْ مَّ ٌْ هُمْ بِالْغَ خْشَوْنَ رَبَّ ٌَ نَ  ٌْ ٧٣اِنَّ الَّذِ  

b.  ًْ هٗ بِكُلِّ شَ حْمٰنُِۗ اِنَّ ٌُمْسِكُهُنَّ اِلَّْ الرَّ قْبِضْنََۘ مَا  ٌَ تٍ وَّ فّٰ رِ فَوْقَهُمْ صٰۤ ٌْ رَوْا اِلىَ الطَّ ٌَ ءٍ  اوََلَمْ   

رٌ  ٌْ ٩بَصِ  

 



  

 
 

Lampiran 5 Lembar Soal Posttest Kualitas Hafalan Al-Quran Siswa 

 

1. Bacakan Surah As-Sajdah mulai dari ayat pertama sampai ayat terakhir! 

2. Bacakan ayat sesudahnya dari ayat-ayat berikut ini! 

a.  ۚ ٍن ٌْ هِ اۤءٍ مَّ نْ مَّ ٨ثُمَّ جَعَلَ نَسْلهَٗ مِنْ سُلٰلَةٍ مِّ  

(Jawaban: Ayat yang dibacakan adalah ayat 9-15) 

b.  ٌِْاِسْرَاۤء ًْٓ ى لِّبَنِ نْ لِّقَاۤى ِه  وَجَعَلْنٰهُ هُدا ةٍ مِّ ٌَ ًْ مِرْ نَا مُوْسَى الْكِتٰبَ فَلًَ تَكُنْ فِ ٌْ ٣٢لَۚ وَلَقَدْ اٰتَ  

(Jawaban: Ayat yang dibacakan adalah ayat 24-30) 

3. Bacakan ayat sebelumnya dari ayat-ayat berikut ini! 

a.  ٍن ٌْ ءٍ خَلقََهٗ وَبَدَاَ خَلْقَ الْْنِْسَانِ مِنْ طِ ًْ ٧الَّذِيْٓ احَْسَنَ كُلَّ شَ  

(Jawaban: ayat yang dibacakan adalah ayat 6-1) 

b.  َتِ رَبِّه  ثُمَّ اعَْر ٌٰ رَ بِاٰ نْ ذُكِّ نَ مُنْتَقمُِوْنَ  ضَ وَمَنْ اظَْلمَُ مِمَّ ٌْ ا مِنَ الْمُجْرِمِ ٣٣ ࣖعَنْهَا ِۗاِنَّ  

(Jawaban: ayat yang dibacakan adalah ayat 21-16) 

4. Bacakan ayat-ayat berikut ini! 

a. Ayat 5 dari Surah As-Sajdah 

b. Ayat 10 dari Surah As-Sajdah 

c. Ayat 15 dari Surah As-Sajdah 

d. Ayat 20 dari Surah As-Sajdah 

e. Ayat 25 dari Surah As-Sajdah 

f. Ayat 30 dari Surah As-Sajdah  

5. Sebutkan nomor ayat dari ayat-ayat Surah As-Sajdah berikut! 

a.  ْن رٍ مِّ ٌْ ذِ نْ نَّ آ اتَٰىهُمْ مِّ ا مَّ بِّكَ لتُِنْذِرَ قَوْما قُوْلوُْنَ افْتَرٰىهُ ۚ بَلْ هُوَ الْحَقُّ مِنْ رَّ ٌَ  امَْ 

هْتَدُوْنَ   ٌَ ٢قَبْلكَِ لعََلَّهُمْ   

b.  ِۗا كَمَنْ كَانَ فَاسِقاا سْتَوٗنَ  لَْ افََمَنْ كَانَ مُؤْمِنا ٌَ٧٨  

c.  َقوُْلوُْنَ مَتٰى هٰذَا الْف ٌَ نَ وَ ٌْ ٣٨تْحُ اِنْ كُنْتُمْ صٰدِقِ  

6. Sebutkan posisi ayat dari ayat-ayat Surah As-Sajdah berikut! 

a.  َلَ بكُِمْ ثُمَّ اِلٰى رَبِّكُمْ تُرْجَعُوْن لكَُ الْمَوْتِ الَّذِيْ وُكِّ ىكُمْ مَّ
تَوَفّٰ ٌَ ٧٧ ࣖ۞ قلُْ   

b.  رُوْا نَ اِذَا ذُكِّ ٌْ تِنَا الَّذِ ٌٰ ٌُؤْمِنُ بِاٰ مَا  سَبَّحُوْا بِحَمْدِ رَبِّهِمْ وَهُمْ اِنَّ ا وَّ دا وْا سُجَّ بهَِا خَرُّ  

سْتَكْبِرُوْنَ ۩  ٌَ ٧١لَْ   

 



  

 
 

Lampiran 6 Rubrik Penilaian Kualitas Hafalan Al-Quran Siswa 

Rubrik penilaian: 

Nomor 

Soal 
Rubrik Penilaian 

1 

a. Jika siswa dapat menjawab sesuai dengan 10 aspek tajwid, skor 2,5 

pada setiap aspek. 

b. Jika siswa dapat menjawab tetapi kurang sesuai dengan 10 aspek 

tajwid, skor dikurangi 0,1 pada aspek tajwid yang terkait. 

c. Jika siswa dapat menjawab dengan fasih, skor 25 pada aspek 

kefasihan. 

d. Jika siswa dapat menjawab tetapi kurang fasih (terdapat kesalahan), 

skor dikurangi 1 pada aspek kefasihan untuk setiap kesalahan. 

2 

a. Jika siswa dapat menjawab secara lengkap, skor 2,5. 

b. Jika siswa dapat menjawab tetapi tidak lengkap, skor dikurangi 0,5 

untuk setiap kekurangan jawaban. 

3 

a. Jika siswa dapat menjawab secara lengkap, skor 2,5. 

b. Jika siswa dapat menjawab tetapi tidak lengkap, skor dikurangi 0,5 

untuk setiap kekurangan jawaban. 

4 

a. Jika siswa dapat menjawab secara lengkap, skor 2,5. 

b. Jika siswa dapat menjawab tetapi kurang lengkap, skor 2. 

c. Jika siswa dapat menjawab tetapi tidak lengkap, skor 1,5. 

5 Jika siswa dapat menjawab dengan benar, skor 5. 

6 Jika siswa dapat menjawab dengan benar, skor 5. 

 

  



  

 
 

Lampiran 7 Hasil Pretest Kelompok Eksperimen 

 

Blangko Penilaian 

Kualitas Hafalan Al-Quran Siswa 

Nama Siswa  : Auli Abid Azizi 

Kelompok : Eksperimen 

No. Aspek Penilaian 
Nomor 

Soal 

Nilai 

Maksimum 

Nilai 

Pretest 

1. Tajwid Makharijul huruf 

1 

2,5 1,5 

Sifat-sifat huruf 2,5 1,5 

Bacaan nun sukun dan tanwin 2,5 2 

Bacaan mim sukun 2,5 2,5 

Bacaan mim dan nun  yang 

bertasydid 
2,5 2 

Bacaan idhgham 2,5 2,5 

Bacaan lam ta’rif 2,5 2,5 

Bacaan yang panjang (mad) 2,5 2 

Bacaan tebal dan tipis 2,5 2 

Memulai (ibtida’) dan (berhenti 

waqaf) 
2,5 2 

2. Kefasihan bacaan 1 25 15 

3. Kemampuan menampilkan hafalan secara 

terurut dan acak 

2.a 2,5 2,5 

2.b 2,5 2 

3.a 2,5 0 

3.b 2,5 0 

4.a 2,5 0 

4.b 2,5 0 

4.c 2,5 0 

4.d 2,5 0 

4.e 2,5 0 

4.f 2,5 0 

4. Kekuatan 

hafalan 

Nomor ayat 5.a 5 0 

5.b 5 0 

5.c 5 0 

Posisi ayat 6.a 5 5 

6.b 5 5 

Jumlah Nilai 50 

 



  

 
 

Blangko Penilaian 

Kualitas Hafalan Al-Quran Siswa 

Nama Siswa  : Az-Zahra Aulia Yahya 

Kelompok : Eksperimen 

No. Aspek Penilaian 
Nomor 

Soal 

Nilai 

Maksimum 

Nilai 

Pretest 

1. Tajwid Makharijul huruf 

1 

2,5 1,5 

Sifat-sifat huruf 2,5 1,5 

Bacaan nun sukun dan tanwin 2,5 2 

Bacaan mim sukun 2,5 2,5 

Bacaan mim dan nun  yang 

bertasydid 
2,5 2 

Bacaan idhgham 2,5 2,5 

Bacaan lam ta’rif 2,5 2,5 

Bacaan yang panjang (mad) 2,5 2 

Bacaan tebal dan tipis 2,5 2 

Memulai (ibtida’) dan (berhenti 

waqaf) 
2,5 2,5 

2. Kefasihan bacaan 1 25 13 

3. Kemampuan menampilkan hafalan secara 

terurut dan acak 

2.a 2,5 0,5 

2.b 2,5 0,5 

3.a 2,5 0 

3.b 2,5 0 

4.a 2,5 0 

4.b 2,5 0 

4.c 2,5 0 

4.d 2,5 0 

4.e 2,5 0 

4.f 2,5 0 

4. Kekuatan 

hafalan 

Nomor ayat 5.a 5 5 

5.b 5 0 

5.c 5 0 

Posisi ayat 6.a 5 5 

6.b 5 5 

Jumlah Nilai 50 

 

 

  



  

 
 

Blangko Penilaian 

Kualitas Hafalan Al-Quran Siswa 

Nama Siswa  : Carissa Alifah Sabrina 

Kelompok : Eksperimen 

No. Aspek Penilaian 
Nomor 

Soal 

Nilai 

Maksimum 

Nilai 

Pretest 

1. Tajwid Makharijul huruf 

1 

2,5 1,5 

Sifat-sifat huruf 2,5 1,5 

Bacaan nun sukun dan tanwin 2,5 2 

Bacaan mim sukun 2,5 2,5 

Bacaan mim dan nun  yang 

bertasydid 
2,5 2 

Bacaan idhgham 2,5 2,5 

Bacaan lam ta’rif 2,5 2,5 

Bacaan yang panjang (mad) 2,5 2 

Bacaan tebal dan tipis 2,5 2 

Memulai (ibtida’) dan (berhenti 

waqaf) 
2,5 2 

2. Kefasihan bacaan 1 25 21 

3. Kemampuan menampilkan hafalan secara 

terurut dan acak 

2.a 2,5 2,5 

2.b 2,5 1 

3.a 2,5 1,5 

3.b 2,5 1,5 

4.a 2,5 0 

4.b 2,5 0 

4.c 2,5 0 

4.d 2,5 0 

4.e 2,5 0 

4.f 2,5 0 

4. Kekuatan 

hafalan 

Nomor ayat 5.a 5 5 

5.b 5 0 

5.c 5 0 

Posisi ayat 6.a 5 5 

6.b 5 5 

Jumlah Nilai 63 

 



  

 
 

Blangko Penilaian 

Kualitas Hafalan Al-Quran Siswa 

Nama Siswa  : Ghani Ghaisan Hafiz 

Kelompok : Eksperimen 

No. Aspek Penilaian 
Nomor 

Soal 

Nilai 

Maksimum 

Nilai 

Pretest 

1. Tajwid Makharijul huruf 

1 

2,5 1,8 

Sifat-sifat huruf 2,5 1,7 

Bacaan nun sukun dan tanwin 2,5 2 

Bacaan mim sukun 2,5 2,5 

Bacaan mim dan nun  yang 

bertasydid 
2,5 2 

Bacaan idhgham 2,5 2,5 

Bacaan lam ta’rif 2,5 2,5 

Bacaan yang panjang (mad) 2,5 2 

Bacaan tebal dan tipis 2,5 2 

Memulai (ibtida’) dan (berhenti 

waqaf) 
2,5 2,5 

2. Kefasihan bacaan 1 25 24 

3. Kemampuan menampilkan hafalan secara 

terurut dan acak 

2.a 2,5 1,5 

2.b 2,5 2 

3.a 2,5 0 

3.b 2,5 0 

4.a 2,5 0 

4.b 2,5 0 

4.c 2,5 0 

4.d 2,5 0 

4.e 2,5 0 

4.f 2,5 0 

4. Kekuatan 

hafalan 

Nomor ayat 5.a 5 5 

5.b 5 5 

5.c 5 5 

Posisi ayat 6.a 5 5 

6.b 5 5 

Jumlah Nilai 64 

 

 

  



  

 
 

Blangko Penilaian 

Kualitas Hafalan Al-Quran Siswa 

Nama Siswa  : Inaya Niamilah Ayumi 

Kelompok : Eksperimen 

No. Aspek Penilaian 
Nomor 

Soal 

Nilai 

Maksimum 

Nilai 

Pretest 

1. Tajwid Makharijul huruf 

1 

2,5 1,8 

Sifat-sifat huruf 2,5 1,7 

Bacaan nun sukun dan tanwin 2,5 2 

Bacaan mim sukun 2,5 2,5 

Bacaan mim dan nun  yang 

bertasydid 
2,5 2 

Bacaan idhgham 2,5 2,5 

Bacaan lam ta’rif 2,5 2,5 

Bacaan yang panjang (mad) 2,5 2 

Bacaan tebal dan tipis 2,5 2 

Memulai (ibtida’) dan (berhenti 

waqaf) 
2,5 2 

2. Kefasihan bacaan 1 25 20 

3. Kemampuan menampilkan hafalan secara 

terurut dan acak 

2.a 2,5 2,5 

2.b 2,5 2 

3.a 2,5 1 

3.b 2,5 0 

4.a 2,5 2,5 

4.b 2,5 0 

4.c 2,5 0 

4.d 2,5 2,5 

4.e 2,5 0 

4.f 2,5 2,5 

4. Kekuatan 

hafalan 

Nomor ayat 5.a 5 5 

5.b 5 5 

5.c 5 5 

Posisi ayat 6.a 5 5 

6.b 5 5 

Jumlah Nilai 74 

 

 

  



  

 
 

Blangko Penilaian 

Kualitas Hafalan Al-Quran Siswa 

Nama Siswa  : Muhammad Al-Zakri 

Kelompok : Eksperimen 

No. Aspek Penilaian 
Nomor 

Soal 

Nilai 

Maksimum 

Nilai 

Pretest 

1. Tajwid Makharijul huruf 

1 

2,5 1,5 

Sifat-sifat huruf 2,5 1,5 

Bacaan nun sukun dan tanwin 2,5 2 

Bacaan mim sukun 2,5 2,5 

Bacaan mim dan nun  yang 

bertasydid 
2,5 2 

Bacaan idhgham 2,5 2,5 

Bacaan lam ta’rif 2,5 2,5 

Bacaan yang panjang (mad) 2,5 2 

Bacaan tebal dan tipis 2,5 2 

Memulai (ibtida’) dan (berhenti 

waqaf) 
2,5 2,5 

2. Kefasihan bacaan 1 25 15 

3. Kemampuan menampilkan hafalan secara 

terurut 

2.a 2,5 1,5 

2.b 2,5 0,5 

3.a 2,5 0 

3.b 2,5 0 

4.a 2,5 0 

4.b 2,5 0 

4.c 2,5 0 

4.d 2,5 0 

4.e 2,5 0 

4.f 2,5 0 

4. Kekuatan 

hafalan 

Nomor ayat 5.a 5 5 

5.b 5 5 

5.c 5 5 

Posisi ayat 6.a 5 5 

6.b 5 5 

Jumlah Nilai 38 

 



  

 
 

Blangko Penilaian 

Kualitas Hafalan Al-Quran Siswa 

Nama Siswa  : Muhammad Huga Adaka 

Kelompok : Eksperimen 

No. Aspek Penilaian 
Nomor 

Soal 

Nilai 

Maksimum 

Nilai 

Pretest 

1. Tajwid Makharijul huruf 

1 

2,5 1,5 

Sifat-sifat huruf 2,5 1,5 

Bacaan nun sukun dan tanwin 2,5 2 

Bacaan mim sukun 2,5 2,5 

Bacaan mim dan nun  yang 

bertasydid 
2,5 2 

Bacaan idhgham 2,5 2,5 

Bacaan lam ta’rif 2,5 2,5 

Bacaan yang panjang (mad) 2,5 2 

Bacaan tebal dan tipis 2,5 2 

Memulai (ibtida’) dan (berhenti 

waqaf) 
2,5 2,5 

2. Kefasihan bacaan 1 25 10 

3. Kemampuan menampilkan hafalan secara 

terurut dan acak 

2.a 2,5 0 

2.b 2,5 0 

3.a 2,5 0 

3.b 2,5 0 

4.a 2,5 0 

4.b 2,5 0 

4.c 2,5 0 

4.d 2,5 0 

4.e 2,5 0 

4.f 2,5 0 

4. Kekuatan 

hafalan 

Nomor ayat 5.a 5 5 

5.b 5 5 

5.c 5 5 

Posisi ayat 6.a 5 5 

6.b 5 5 

Jumlah Nilai 46 

 

 

  



  

 
 

Blangko Penilaian 

Kualitas Hafalan Al-Quran Siswa 

Nama Siswa  : Nabilah Azkiya Putri 

Kelompok : Eksperimen 

No. Aspek Penilaian 
Nomor 

Soal 

Nilai 

Maksimum 

Nilai 

Pretest 

1. Tajwid Makharijul huruf 

1 

2,5 1,5 

Sifat-sifat huruf 2,5 1,5 

Bacaan nun sukun dan tanwin 2,5 2 

Bacaan mim sukun 2,5 2,5 

Bacaan mim dan nun  yang 

bertasydid 
2,5 2 

Bacaan idhgham 2,5 2,5 

Bacaan lam ta’rif 2,5 2,5 

Bacaan yang panjang (mad) 2,5 1,5 

Bacaan tebal dan tipis 2,5 2 

Memulai (ibtida’) dan (berhenti 

waqaf) 
2,5 2,5 

2. Kefasihan bacaan 1 25 20 

3. Kemampuan menampilkan hafalan secara 

terurut dan acak 

2.a 2,5 2,5 

2.b 2,5 2 

3.a 2,5 0 

3.b 2,5 1 

4.a 2,5 0 

4.b 2,5 2,5 

4.c 2,5 0 

4.d 2,5 2,5 

4.e 2,5 2,5 

4.f 2,5 2,5 

4. Kekuatan 

hafalan 

Nomor ayat 5.a 5 5 

5.b 5 5 

5.c 5 5 

Posisi ayat 6.a 5 5 

6.b 5 5 

Jumlah Nilai 69 

 

 

  



  

 
 

Blangko Penilaian 

Kualitas Hafalan Al-Quran Siswa 

Nama Siswa  : Rhianna Riva Salsabila 

Kelompok : Eksperimen 

No. Aspek Penilaian 
Nomor 

Soal 

Nilai 

Maksimum 

Nilai 

Pretest 

1. Tajwid Makharijul huruf 

1 

2,5 1,5 

Sifat-sifat huruf 2,5 1,5 

Bacaan nun sukun dan tanwin 2,5 2 

Bacaan mim sukun 2,5 2,5 

Bacaan mim dan nun  yang 

bertasydid 
2,5 2 

Bacaan idhgham 2,5 2,5 

Bacaan lam ta’rif 2,5 2,5 

Bacaan yang panjang (mad) 2,5 1,5 

Bacaan tebal dan tipis 2,5 2 

Memulai (ibtida’) dan (berhenti 

waqaf) 
2,5 2,5 

2. Kefasihan bacaan 1 25 15 

3. Kemampuan menampilkan hafalan secara 

terurut dan acak 

2.a 2,5 1 

2.b 2,5 0,5 

3.a 2,5 0 

3.b 2,5 1,5 

4.a 2,5 0 

4.b 2,5 0 

4.c 2,5 0 

4.d 2,5 0 

4.e 2,5 0 

4.f 2,5 0 

4. Kekuatan 

hafalan 

Nomor ayat 5.a 5 5 

5.b 5 5 

5.c 5 5 

Posisi ayat 6.a 5 5 

6.b 5 5 

Jumlah Nilai 44 

 

 



  

 
 

Blangko Penilaian 

Kualitas Hafalan Al-Quran Siswa 

Nama Siswa  : Yuqawa Yardho Akbar 

Kelompok : Eksperimen 

No. Aspek Penilaian 
Nomor 

Soal 

Nilai 

Maksimum 

Nilai 

Pretest 

1. Tajwid Makharijul huruf 

1 

2,5 1,5 

Sifat-sifat huruf 2,5 1,5 

Bacaan nun sukun dan tanwin 2,5 2 

Bacaan mim sukun 2,5 2,5 

Bacaan mim dan nun  yang 

bertasydid 
2,5 2 

Bacaan idhgham 2,5 2,5 

Bacaan lam ta’rif 2,5 2,5 

Bacaan yang panjang (mad) 2,5 1,5 

Bacaan tebal dan tipis 2,5 2 

Memulai (ibtida’) dan (berhenti 

waqaf) 
2,5 2,5 

2. Kefasihan bacaan 1 25 15 

3. Kemampuan menampilkan hafalan secara 

terurut dan acak 

2.a 2,5 1 

2.b 2,5 1,5 

3.a 2,5 0 

3.b 2,5 0,5 

4.a 2,5 0 

4.b 2,5 0 

4.c 2,5 0 

4.d 2,5 0 

4.e 2,5 0 

4.f 2,5 0 

4. Kekuatan 

hafalan 

Nomor ayat 5.a 5 5 

5.b 5 5 

5.c 5 5 

Posisi ayat 6.a 5 5 

6.b 5 5 

Jumlah Nilai 53 

 

 



  

 
 

Lampiran 8 Hasil Pretest Kelompok Kontrol 

 

Blangko Penilaian 

Kualitas Hafalan Al-Quran Siswa 

Nama Siswa  : Airin 

Kelompok : Kontrol 

No. Aspek Penilaian 
Nomor 

Soal 

Nilai 

Maksimum 

Nilai 

Pretest 

1. Tajwid Makharijul huruf 

1 

2,5 1,8 

Sifat-sifat huruf 2,5 1,7 

Bacaan nun sukun dan tanwin 2,5 2 

Bacaan mim sukun 2,5 2,5 

Bacaan mim dan nun  yang 

bertasydid 
2,5 2 

Bacaan idhgham 2,5 2,5 

Bacaan lam ta’rif 2,5 2,5 

Bacaan yang panjang (mad) 2,5 2 

Bacaan tebal dan tipis 2,5 2 

Memulai (ibtida’) dan (berhenti 

waqaf) 
2,5 2 

2. Kefasihan bacaan 1 25 19 

3. Kemampuan menampilkan hafalan secara 

terurut dan acak 

2.a 2,5 2,5 

2.b 2,5 2,5 

3.a 2,5 0 

3.b 2,5 0 

4.a 2,5 0 

4.b 2,5 0 

4.c 2,5 0 

4.d 2,5 0 

4.e 2,5 0 

4.f 2,5 0 

4. Kekuatan 

hafalan 

Nomor ayat 5.a 5 0 

5.b 5 0 

5.c 5 5 

Posisi ayat 6.a 5 0 

6.b 5 5 

Jumlah Nilai 55 

 



  

 
 

Blangko Penilaian 

Kualitas Hafalan Al-Quran Siswa 

Nama Siswa  : Arrashi Khairi 

Kelompok : Kontrol 

No. Aspek Penilaian 
Nomor 

Soal 

Nilai 

Maksimum 

Nilai 

Pretest 

1. Tajwid Makharijul huruf 

1 

2,5 1,5 

Sifat-sifat huruf 2,5 1,5 

Bacaan nun sukun dan tanwin 2,5 2 

Bacaan mim sukun 2,5 2,5 

Bacaan mim dan nun  yang 

bertasydid 
2,5 2 

Bacaan idhgham 2,5 2,5 

Bacaan lam ta’rif 2,5 2,5 

Bacaan yang panjang (mad) 2,5 2 

Bacaan tebal dan tipis 2,5 2 

Memulai (ibtida’) dan (berhenti 

waqaf) 
2,5 2,5 

2. Kefasihan bacaan 1 25 18 

3. Kemampuan menampilkan hafalan secara 

terurut dan acak 

2.a 2,5 0,5 

2.b 2,5 0,5 

3.a 2,5 0 

3.b 2,5 0 

4.a 2,5 0 

4.b 2,5 0 

4.c 2,5 0 

4.d 2,5 0 

4.e 2,5 0 

4.f 2,5 0 

4. Kekuatan 

hafalan 

Nomor ayat 5.a 5 0 

5.b 5 0 

5.c 5 0 

Posisi ayat 6.a 5 5 

6.b 5 5 

Jumlah Nilai 50 

 



  

 
 

Blangko Penilaian 

Kualitas Hafalan Al-Quran Siswa 

Nama Siswa  : Filza Refano Tsaqifa 

Kelompok : Kontrol 

No. Aspek Penilaian 
Nomor 

Soal 

Nilai 

Maksimum 

Nilai 

Pretest 

1. Tajwid Makharijul huruf 

1 

2,5 1,5 

Sifat-sifat huruf 2,5 1,5 

Bacaan nun sukun dan tanwin 2,5 2 

Bacaan mim sukun 2,5 2,5 

Bacaan mim dan nun  yang 

bertasydid 
2,5 2 

Bacaan idhgham 2,5 2,5 

Bacaan lam ta’rif 2,5 2,5 

Bacaan yang panjang (mad) 2,5 2 

Bacaan tebal dan tipis 2,5 2 

Memulai (ibtida’) dan (berhenti 

waqaf) 
2,5 2 

2. Kefasihan bacaan 1 25 14 

3. Kemampuan menampilkan hafalan secara 

terurut dan acak 

2.a 2,5 1,5 

2.b 2,5 1,5 

3.a 2,5 0 

3.b 2,5 0 

4.a 2,5 0 

4.b 2,5 0 

4.c 2,5 0 

4.d 2,5 0 

4.e 2,5 0 

4.f 2,5 2,5 

4. Kekuatan 

hafalan 

Nomor ayat 5.a 5 0 

5.b 5 5 

5.c 5 0 

Posisi ayat 6.a 5 5 

6.b 5 5 

Jumlah Nilai 50 

 

 

  



  

 
 

Blangko Penilaian 

Kualitas Hafalan Al-Quran Siswa 

Nama Siswa  : Gibran Kanzler 

Kelompok : Kontrol 

No. Aspek Penilaian 
Nomor 

Soal 

Nilai 

Maksimum 

Nilai 

Pretest 

1. Tajwid Makharijul huruf 

1 

2,5 1,6 

Sifat-sifat huruf 2,5 1,4 

Bacaan nun sukun dan tanwin 2,5 2 

Bacaan mim sukun 2,5 2,5 

Bacaan mim dan nun  yang 

bertasydid 
2,5 2 

Bacaan idhgham 2,5 2,5 

Bacaan lam ta’rif 2,5 2,5 

Bacaan yang panjang (mad) 2,5 2 

Bacaan tebal dan tipis 2,5 2 

Memulai (ibtida’) dan (berhenti 

waqaf) 
2,5 2,5 

2. Kefasihan bacaan 1 25 15 

3. Kemampuan menampilkan hafalan secara 

terurut dan acak 

2.a 2,5 0,5 

2.b 2,5 1 

3.a 2,5 0,5 

3.b 2,5 0 

4.a 2,5 2,5 

4.b 2,5 0 

4.c 2,5 0 

4.d 2,5 0 

4.e 2,5 2,5 

4.f 2,5 0 

4. Kekuatan 

hafalan 

Nomor ayat 5.a 5 5 

5.b 5 0 

5.c 5 0 

Posisi ayat 6.a 5 0 

6.b 5 0 

Jumlah Nilai 48 

 



  

 
 

Blangko Penilaian 

Kualitas Hafalan Al-Quran Siswa 

Nama Siswa  : Malyla Zalfa Shabrina 

Kelompok : Kontrol 

No. Aspek Penilaian 
Nomor 

Soal 

Nilai 

Maksimum 

Nilai 

Pretest 

1. Tajwid Makharijul huruf 

1 

2,5 2 

Sifat-sifat huruf 2,5 2 

Bacaan nun sukun dan tanwin 2,5 2 

Bacaan mim sukun 2,5 2,5 

Bacaan mim dan nun  yang 

bertasydid 
2,5 2 

Bacaan idhgham 2,5 2,5 

Bacaan lam ta’rif 2,5 2,5 

Bacaan yang panjang (mad) 2,5 2 

Bacaan tebal dan tipis 2,5 2 

Memulai (ibtida’) dan (berhenti 

waqaf) 
2,5 2 

2. Kefasihan bacaan 1 25 19 

3. Kemampuan menampilkan hafalan secara 

terurut dan acak 

2.a 2,5 2,5 

2.b 2,5 2,5 

3.a 2,5 0 

3.b 2,5 0 

4.a 2,5 0 

4.b 2,5 0 

4.c 2,5 0 

4.d 2,5 0 

4.e 2,5 0 

4.f 2,5 2,5 

4. Kekuatan 

hafalan 

Nomor ayat 5.a 5 5 

5.b 5 0 

5.c 5 5 

Posisi ayat 6.a 5 5 

6.b 5 5 

Jumlah Nilai 68 

 

 

  



  

 
 

Blangko Penilaian 

Kualitas Hafalan Al-Quran Siswa 

Nama Siswa  : Mozalia Naira 

Kelompok : Kontrol 

No. Aspek Penilaian 
Nomor 

Soal 

Nilai 

Maksimum 

Nilai 

Pretest 

1. Tajwid Makharijul huruf 

1 

2,5 1,8 

Sifat-sifat huruf 2,5 1,7 

Bacaan nun sukun dan tanwin 2,5 2 

Bacaan mim sukun 2,5 2,5 

Bacaan mim dan nun  yang 

bertasydid 
2,5 2 

Bacaan idhgham 2,5 2,5 

Bacaan lam ta’rif 2,5 2,5 

Bacaan yang panjang (mad) 2,5 2 

Bacaan tebal dan tipis 2,5 2 

Memulai (ibtida’) dan (berhenti 

waqaf) 
2,5 2 

2. Kefasihan bacaan 1 25 14 

3. Kemampuan menampilkan hafalan secara 

terurut dan acak 

2.a 2,5 2,5 

2.b 2,5 2,5 

3.a 2,5 1,5 

3.b 2,5 1 

4.a 2,5 2,5 

4.b 2,5 0 

4.c 2,5 0 

4.d 2,5 2,5 

4.e 2,5 0 

4.f 2,5 2,5 

4. Kekuatan 

hafalan 

Nomor ayat 5.a 5 5 

5.b 5 0 

5.c 5 5 

Posisi ayat 6.a 5 5 

6.b 5 5 

Jumlah Nilai 70 

 

 

  



  

 
 

Blangko Penilaian 

Kualitas Hafalan Al-Quran Siswa 

Nama Siswa  : Muhammad Rafa Naufal 

Kelompok : Kontrol 

No. Aspek Penilaian 
Nomor 

Soal 

Nilai 

Maksimum 

Nilai 

Pretest 

1. Tajwid Makharijul huruf 

1 

2,5 1,5 

Sifat-sifat huruf 2,5 1,5 

Bacaan nun sukun dan tanwin 2,5 2 

Bacaan mim sukun 2,5 2,5 

Bacaan mim dan nun  yang 

bertasydid 
2,5 2 

Bacaan idhgham 2,5 2,5 

Bacaan lam ta’rif 2,5 2,5 

Bacaan yang panjang (mad) 2,5 2 

Bacaan tebal dan tipis 2,5 2 

Memulai (ibtida’) dan (berhenti 

waqaf) 
2,5 2 

2. Kefasihan bacaan 1 25 10 

3. Kemampuan menampilkan hafalan secara 

terurut dan acak 

2.a 2,5 0,5 

2.b 2,5 0 

3.a 2,5 0 

3.b 2,5 0 

4.a 2,5 0 

4.b 2,5 0 

4.c 2,5 0 

4.d 2,5 0 

4.e 2,5 0 

4.f 2,5 0 

4. Kekuatan 

hafalan 

Nomor ayat 5.a 5 0 

5.b 5 0 

5.c 5 0 

Posisi ayat 6.a 5 5 

6.b 5 0 

Jumlah Nilai 36 

 

 



  

 
 

Blangko Penilaian 

Kualitas Hafalan Al-Quran Siswa 

Nama Siswa  : Najwa Kamilah Khairunnas 

Kelompok : Kontrol 

No. Aspek Penilaian 
Nomor 

Soal 

Nilai 

Maksimum 

Nilai 

Pretest 

1. Tajwid Makharijul huruf 

1 

2,5 1,5 

Sifat-sifat huruf 2,5 1,5 

Bacaan nun sukun dan tanwin 2,5 2 

Bacaan mim sukun 2,5 2,5 

Bacaan mim dan nun  yang 

bertasydid 
2,5 2 

Bacaan idhgham 2,5 2,5 

Bacaan lam ta’rif 2,5 2,5 

Bacaan yang panjang (mad) 2,5 2 

Bacaan tebal dan tipis 2,5 2 

Memulai (ibtida’) dan (berhenti 

waqaf) 
2,5 2,5 

2. Kefasihan bacaan 1 25 19 

3. Kemampuan menampilkan hafalan secara 

terurut dan acak 

2.a 2,5 2 

2.b 2,5 2 

3.a 2,5 0 

3.b 2,5 1 

4.a 2,5 2,5 

4.b 2,5 2,5 

4.c 2,5 0 

4.d 2,5 2,5 

4.e 2,5 0 

4.f 2,5 2,5 

4. Kekuatan 

hafalan 

Nomor ayat 5.a 5 0 

5.b 5 0 

5.c 5 5 

Posisi ayat 6.a 5 5 

6.b 5 5 

Jumlah Nilai 70 

 

 



  

 
 

Blangko Penilaian 

Kualitas Hafalan Al-Quran Siswa 

Nama Siswa  : Sayyidatina Qashira 

Kelompok : Kontrol 

No. Aspek Penilaian 
Nomor 

Soal 

Nilai 

Maksimum 

Nilai 

Pretest 

1. Tajwid Makharijul huruf 

1 

2,5 2 

Sifat-sifat huruf 2,5 2 

Bacaan nun sukun dan tanwin 2,5 2 

Bacaan mim sukun 2,5 2,5 

Bacaan mim dan nun  yang 

bertasydid 
2,5 2,5 

Bacaan idhgham 2,5 2,5 

Bacaan lam ta’rif 2,5 2,5 

Bacaan yang panjang (mad) 2,5 2,5 

Bacaan tebal dan tipis 2,5 2,5 

Memulai (ibtida’) dan (berhenti 

waqaf) 
2,5 2,5 

2. Kefasihan bacaan 1 25 17 

3. Kemampuan menampilkan hafalan secara 

terurut dan acak 

2.a 2,5 1,5 

2.b 2,5 1,5 

3.a 2,5 0 

3.b 2,5 0 

4.a 2,5 0 

4.b 2,5 0 

4.c 2,5 0 

4.d 2,5 0 

4.e 2,5 0 

4.f 2,5 2,5 

4. Kekuatan 

hafalan 

Nomor ayat 5.a 5 0 

5.b 5 0 

5.c 5 0 

Posisi ayat 6.a 5 5 

6.b 5 5 

Jumlah Nilai 56 

 

 



  

 
 

Blangko Penilaian 

Kualitas Hafalan Al-Quran Siswa 

Nama Siswa  : Siti Fadila 

Kelompok : Kontrol 

No. Aspek Penilaian 
Nomor 

Soal 

Nilai 

Maksimum 

Nilai 

Pretest 

1. Tajwid Makharijul huruf 

1 

2,5 1,8 

Sifat-sifat huruf 2,5 1,7 

Bacaan nun sukun dan tanwin 2,5 2 

Bacaan mim sukun 2,5 2,5 

Bacaan mim dan nun  yang 

bertasydid 
2,5 2 

Bacaan idhgham 2,5 2,5 

Bacaan lam ta’rif 2,5 2,5 

Bacaan yang panjang (mad) 2,5 2 

Bacaan tebal dan tipis 2,5 2 

Memulai (ibtida’) dan (berhenti 

waqaf) 
2,5 2 

2. Kefasihan bacaan 1 25 10 

3. Kemampuan menampilkan hafalan secara 

terurut dan acak 

2.a 2,5 0 

2.b 2,5 0,5 

3.a 2,5 0 

3.b 2,5 0 

4.a 2,5 0 

4.b 2,5 0 

4.c 2,5 0 

4.d 2,5 0 

4.e 2,5 0 

4.f 2,5 0,5 

4. Kekuatan 

hafalan 

Nomor ayat 5.a 5 5 

5.b 5 0 

5.c 5 5 

Posisi ayat 6.a 5 5 

6.b 5 5 

Jumlah Nilai 52 

 

 

  



  

 
 

Lampiran 9 Hasil Posttest Kelompok Eksperimen 

 

Blangko Penilaian 

Kualitas Hafalan Al-Quran Siswa 

Nama Siswa  : Auli Abid Azizi 

Kelompok : Eksperimen 

No. Aspek Penilaian 
Nomor 

Soal 

Nilai 

Maksimum 

Nilai 

Posttest 

1. Tajwid Makharijul huruf 

1 

2,5 1,8 

Sifat-sifat huruf 2,5 1,5 

Bacaan nun sukun dan tanwin 2,5 2,2 

Bacaan mim sukun 2,5 2,5 

Bacaan mim dan nun  yang 

bertasydid 
2,5 

2 

Bacaan idhgham 2,5 2,5 

Bacaan lam ta’rif 2,5 2,5 

Bacaan yang panjang (mad) 2,5 2 

Bacaan tebal dan tipis 2,5 2 

Memulai (ibtida’) dan (berhenti 

waqaf) 
2,5 

2,5 

2. Kefasihan bacaan 1 25 19 

3. Kemampuan menampilkan hafalan secara 

terurut dan acak 

2.a 2,5 2 

2.b 2,5 2 

3.a 2,5 2 

3.b 2,5 2 

4.a 2,5 2 

4.b 2,5 2 

4.c 2,5 2 

4.d 2,5 2 

4.e 2,5 2 

4.f 2,5 2 

4. Kekuatan 

hafalan 

Nomor ayat 5.a 5 5 

5.b 5 5 

5.c 5 5 

Posisi ayat 6.a 5 5 

6.b 5 5 

Jumlah Nilai 85 

 



  

 
 

Blangko Penilaian 

Kualitas Hafalan Al-Quran Siswa 

Nama Siswa  : Az-Zahra Aulia Yahya 

Kelompok : Eksperimen 

No. Aspek Penilaian 
Nomor 

Soal 

Nilai 

Maksimum 

Nilai 

Posttest 

1. Tajwid Makharijul huruf 

1 

2,5 1,8 

Sifat-sifat huruf 2,5 1,7 

Bacaan nun sukun dan tanwin 2,5 2 

Bacaan mim sukun 2,5 2,5 

Bacaan mim dan nun  yang 

bertasydid 
2,5 

2,5 

Bacaan idhgham 2,5 2,5 

Bacaan lam ta’rif 2,5 2,5 

Bacaan yang panjang (mad) 2,5 2 

Bacaan tebal dan tipis 2,5 2 

Memulai (ibtida’) dan (berhenti 

waqaf) 
2,5 

2,5 

2. Kefasihan bacaan 1 25 18 

3. Kemampuan menampilkan hafalan secara 

terurut dan acak 

2.a 2,5 2 

2.b 2,5 2 

3.a 2,5 2 

3.b 2,5 2 

4.a 2,5 2 

4.b 2,5 2 

4.c 2,5 2 

4.d 2,5 2 

4.e 2,5 2 

4.f 2,5 2 

4. Kekuatan 

hafalan 

Nomor ayat 5.a 5 5 

5.b 5 5 

5.c 5 5 

Posisi ayat 6.a 5 5 

6.b 5 5 

Jumlah Nilai 85 

 

 

  



  

 
 

Blangko Penilaian 

Kualitas Hafalan Al-Quran Siswa 

Nama Siswa  : Carissa Alifah Sabrina 

Kelompok : Eksperimen 

No. Aspek Penilaian 
Nomor 

Soal 

Nilai 

Maksimum 

Nilai 

Posttest 

1. Tajwid Makharijul huruf 

1 

2,5 1,8 

Sifat-sifat huruf 2,5 1,7 

Bacaan nun sukun dan tanwin 2,5 2,2 

Bacaan mim sukun 2,5 2,5 

Bacaan mim dan nun  yang 

bertasydid 
2,5 

2,5 

Bacaan idhgham 2,5 2,5 

Bacaan lam ta’rif 2,5 2,5 

Bacaan yang panjang (mad) 2,5 2,3 

Bacaan tebal dan tipis 2,5 2,5 

Memulai (ibtida’) dan (berhenti 

waqaf) 
2,5 

2,5 

2. Kefasihan bacaan 1 25 22 

3. Kemampuan menampilkan hafalan secara 

terurut dan acak 

2.a 2,5 2,5 

2.b 2,5 2,5 

3.a 2,5 2,5 

3.b 2,5 2,5 

4.a 2,5 2,5 

4.b 2,5 2,5 

4.c 2,5 2,5 

4.d 2,5 2,5 

4.e 2,5 2,5 

4.f 2,5 2,5 

4. Kekuatan 

hafalan 

Nomor ayat 5.a 5 5 

5.b 5 5 

5.c 5 5 

Posisi ayat 6.a 5 5 

6.b 5 5 

Jumlah Nilai 95 

 



  

 
 

Blangko Penilaian 

Kualitas Hafalan Al-Quran Siswa 

Nama Siswa  : Ghani Ghaisan Hafiz 

Kelompok : Eksperimen 

No. Aspek Penilaian 
Nomor 

Soal 

Nilai 

Maksimum 

Nilai 

Posttest 

1. Tajwid Makharijul huruf 

1 

2,5 2 

Sifat-sifat huruf 2,5 2 

Bacaan nun sukun dan tanwin 2,5 2,2 

Bacaan mim sukun 2,5 2,5 

Bacaan mim dan nun  yang 

bertasydid 
2,5 

2,5 

Bacaan idhgham 2,5 2,5 

Bacaan lam ta’rif 2,5 2,5 

Bacaan yang panjang (mad) 2,5 2,3 

Bacaan tebal dan tipis 2,5 2 

Memulai (ibtida’) dan (berhenti 

waqaf) 
2,5 

2,5 

2. Kefasihan bacaan 1 25 24 

3. Kemampuan menampilkan hafalan secara 

terurut dan acak 

2.a 2,5 2,5 

2.b 2,5 2,5 

3.a 2,5 2,5 

3.b 2,5 2,5 

4.a 2,5 2,5 

4.b 2,5 2,5 

4.c 2,5 2,5 

4.d 2,5 2,5 

4.e 2,5 2,5 

4.f 2,5 2,5 

4. Kekuatan 

hafalan 

Nomor ayat 5.a 5 5 

5.b 5 5 

5.c 5 5 

Posisi ayat 6.a 5 5 

6.b 5 5 

Jumlah Nilai 97 

 

 

  



  

 
 

Blangko Penilaian 

Kualitas Hafalan Al-Quran Siswa 

Nama Siswa  : Inaya Niamilah Ayumi 

Kelompok : Eksperimen 

No. Aspek Penilaian 
Nomor 

Soal 

Nilai 

Maksimum 

Nilai 

Posttest 

1. Tajwid Makharijul huruf 

1 

2,5 2 

Sifat-sifat huruf 2,5 2 

Bacaan nun sukun dan tanwin 2,5 2,2 

Bacaan mim sukun 2,5 2,5 

Bacaan mim dan nun  yang 

bertasydid 
2,5 

2,5 

Bacaan idhgham 2,5 2,5 

Bacaan lam ta’rif 2,5 2,5 

Bacaan yang panjang (mad) 2,5 2,3 

Bacaan tebal dan tipis 2,5 2 

Memulai (ibtida’) dan (berhenti 

waqaf) 
2,5 

2,5 

2. Kefasihan bacaan 1 25 24 

3. Kemampuan menampilkan hafalan secara 

terurut dan acak 

2.a 2,5 2,5 

2.b 2,5 2,5 

3.a 2,5 2,5 

3.b 2,5 2,5 

4.a 2,5 2,5 

4.b 2,5 2,5 

4.c 2,5 2,5 

4.d 2,5 2,5 

4.e 2,5 2,5 

4.f 2,5 2,5 

4. Kekuatan 

hafalan 

Nomor ayat 5.a 5 5 

5.b 5 5 

5.c 5 5 

Posisi ayat 6.a 5 5 

6.b 5 5 

Jumlah Nilai 97 

 

 

  



  

 
 

Blangko Penilaian 

Kualitas Hafalan Al-Quran Siswa 

Nama Siswa  : Muhammad Al-Zakri 

Kelompok : Eksperimen 

No. Aspek Penilaian 
Nomor 

Soal 

Nilai 

Maksimum 

Nilai 

Posttest 

1. Tajwid Makharijul huruf 

1 

2,5 1,8 

Sifat-sifat huruf 2,5 1,7 

Bacaan nun sukun dan tanwin 2,5 2 

Bacaan mim sukun 2,5 2 

Bacaan mim dan nun  yang 

bertasydid 
2,5 

2,5 

Bacaan idhgham 2,5 2,5 

Bacaan lam ta’rif 2,5 2,5 

Bacaan yang panjang (mad) 2,5 2 

Bacaan tebal dan tipis 2,5 2 

Memulai (ibtida’) dan (berhenti 

waqaf) 
2,5 

2,5 

2. Kefasihan bacaan 1 25 17 

3. Kemampuan menampilkan hafalan secara 

terurut 

2.a 2,5 2 

2.b 2,5 2 

3.a 2,5 2 

3.b 2,5 2 

4.a 2,5 2 

4.b 2,5 2 

4.c 2,5 2 

4.d 2,5 2 

4.e 2,5 2 

4.f 2,5 0 

4. Kekuatan 

hafalan 

Nomor ayat 5.a 5 3 

5.b 5 3 

5.c 5 3 

Posisi ayat 6.a 5 5 

6.b 5 5 

Jumlah Nilai 75 

 



  

 
 

Blangko Penilaian 

Kualitas Hafalan Al-Quran Siswa 

Nama Siswa  : Muhammad Huga Adaka 

Kelompok : Eksperimen 

No. Aspek Penilaian 
Nomor 

Soal 

Nilai 

Maksimum 

Nilai 

Posttest 

1. Tajwid Makharijul huruf 

1 

2,5 1,8 

Sifat-sifat huruf 2,5 1,7 

Bacaan nun sukun dan tanwin 2,5 2 

Bacaan mim sukun 2,5 2,5 

Bacaan mim dan nun  yang 

bertasydid 
2,5 

2 

Bacaan idhgham 2,5 2,5 

Bacaan lam ta’rif 2,5 2,5 

Bacaan yang panjang (mad) 2,5 2,5 

Bacaan tebal dan tipis 2,5 2 

Memulai (ibtida’) dan (berhenti 

waqaf) 
2,5 

2,5 

2. Kefasihan bacaan 1 25 19 

3. Kemampuan menampilkan hafalan secara 

terurut dan acak 

2.a 2,5 2 

2.b 2,5 2 

3.a 2,5 2 

3.b 2,5 2 

4.a 2,5 2 

4.b 2,5 2 

4.c 2,5 2 

4.d 2,5 2 

4.e 2,5 2 

4.f 2,5 2 

4. Kekuatan 

hafalan 

Nomor ayat 5.a 5 3 

5.b 5 3 

5.c 5 3 

Posisi ayat 6.a 5 5 

6.b 5 5 

Jumlah Nilai 80 

 

 

  



  

 
 

Blangko Penilaian 

Kualitas Hafalan Al-Quran Siswa 

Nama Siswa  : Nabilah Azkiya Putri 

Kelompok : Eksperimen 

No. Aspek Penilaian 
Nomor 

Soal 

Nilai 

Maksimum 

Nilai 

Posttest 

1. Tajwid Makharijul huruf 

1 

2,5 1,8 

Sifat-sifat huruf 2,5 1,7 

Bacaan nun sukun dan tanwin 2,5 2,2 

Bacaan mim sukun 2,5 2,5 

Bacaan mim dan nun  yang 

bertasydid 
2,5 

2,5 

Bacaan idhgham 2,5 2,5 

Bacaan lam ta’rif 2,5 2,5 

Bacaan yang panjang (mad) 2,5 2,3 

Bacaan tebal dan tipis 2,5 2,5 

Memulai (ibtida’) dan (berhenti 

waqaf) 
2,5 

2,5 

2. Kefasihan bacaan 1 25 22 

3. Kemampuan menampilkan hafalan secara 

terurut dan acak 

2.a 2,5 2,5 

2.b 2,5 2,5 

3.a 2,5 2,5 

3.b 2,5 2,5 

4.a 2,5 2,5 

4.b 2,5 2,5 

4.c 2,5 2,5 

4.d 2,5 2,5 

4.e 2,5 2,5 

4.f 2,5 2,5 

4. Kekuatan 

hafalan 

Nomor ayat 5.a 5 5 

5.b 5 5 

5.c 5 5 

Posisi ayat 6.a 5 5 

6.b 5 5 

Jumlah Nilai 95 

 

 

  



  

 
 

Blangko Penilaian 

Kualitas Hafalan Al-Quran Siswa 

Nama Siswa  : Rhianna Riva Salsabila 

Kelompok : Eksperimen 

No. Aspek Penilaian 
Nomor 

Soal 

Nilai 

Maksimum 

Nilai 

Posttest 

1. Tajwid Makharijul huruf 

1 

2,5 1,8 

Sifat-sifat huruf 2,5 1,7 

Bacaan nun sukun dan tanwin 2,5 2,2 

Bacaan mim sukun 2,5 2,5 

Bacaan mim dan nun  yang 

bertasydid 
2,5 

2,5 

Bacaan idhgham 2,5 2,5 

Bacaan lam ta’rif 2,5 2,5 

Bacaan yang panjang (mad) 2,5 2,3 

Bacaan tebal dan tipis 2,5 2 

Memulai (ibtida’) dan (berhenti 

waqaf) 
2,5 

2,5 

2. Kefasihan bacaan 1 25 15 

3. Kemampuan menampilkan hafalan secara 

terurut dan acak 

2.a 2,5 2,5 

2.b 2,5 2,5 

3.a 2,5 2,5 

3.b 2,5 2,5 

4.a 2,5 2,5 

4.b 2,5 2,5 

4.c 2,5 2,5 

4.d 2,5 0 

4.e 2,5 0 

4.f 2,5 0 

4. Kekuatan 

hafalan 

Nomor ayat 5.a 5 5 

5.b 5 5 

5.c 5 0 

Posisi ayat 6.a 5 5 

6.b 5 5 

Jumlah Nilai 75 

 

 



  

 
 

Blangko Penilaian 

Kualitas Hafalan Al-Quran Siswa 

Nama Siswa  : Yuqawa Yardho Akbar 

Kelompok : Eksperimen 

No. Aspek Penilaian 
Nomor 

Soal 

Nilai 

Maksimum 

Nilai 

Posttest 

1. Tajwid Makharijul huruf 

1 

2,5 1,8 

Sifat-sifat huruf 2,5 1,7 

Bacaan nun sukun dan tanwin 2,5 2,2 

Bacaan mim sukun 2,5 2,5 

Bacaan mim dan nun  yang 

bertasydid 
2,5 

2,5 

Bacaan idhgham 2,5 2,5 

Bacaan lam ta’rif 2,5 2,5 

Bacaan yang panjang (mad) 2,5 2,3 

Bacaan tebal dan tipis 2,5 2,5 

Memulai (ibtida’) dan (berhenti 

waqaf) 
2,5 

2,5 

2. Kefasihan bacaan 1 25 17 

3. Kemampuan menampilkan hafalan secara 

terurut dan acak 

2.a 2,5 2 

2.b 2,5 2 

3.a 2,5 2 

3.b 2,5 2 

4.a 2,5 2 

4.b 2,5 2 

4.c 2,5 2 

4.d 2,5 2 

4.e 2,5 2 

4.f 2,5 2 

4. Kekuatan 

hafalan 

Nomor ayat 5.a 5 4 

5.b 5 3 

5.c 5 3 

Posisi ayat 6.a 5 5 

6.b 5 5 

Jumlah Nilai 80 

 

 

  



  

 
 

Lampiran 10 Hasil Posttest Kelompok Kontrol 

 

Blangko Penilaian 

Kualitas Hafalan Al-Quran Siswa 

Nama Siswa  : Airin 

Kelompok : Kontrol 

No. Aspek Penilaian 
Nomor 

Soal 

Nilai 

Maksimum 

Nilai 

Posttest 

1. Tajwid Makharijul huruf 

1 

2,5 1,8 

Sifat-sifat huruf 2,5 1,7 

Bacaan nun sukun dan tanwin 2,5 2 

Bacaan mim sukun 2,5 2 

Bacaan mim dan nun  yang 

bertasydid 
2,5 2 

Bacaan idhgham 2,5 2,5 

Bacaan lam ta’rif 2,5 2,5 

Bacaan yang panjang (mad) 2,5 2 

Bacaan tebal dan tipis 2,5 2 

Memulai (ibtida’) dan (berhenti 

waqaf) 
2,5 2,5 

2. Kefasihan bacaan 1 25 20 

3. Kemampuan menampilkan hafalan secara 

terurut dan acak 

2.a 2,5 2,5 

2.b 2,5 2,5 

3.a 2,5 2,5 

3.b 2,5 2,5 

4.a 2,5 2,5 

4.b 2,5 2,5 

4.c 2,5 2,5 

4.d 2,5 2,5 

4.e 2,5 0 

4.f 2,5 0 

4. Kekuatan 

hafalan 

Nomor ayat 5.a 5 5 

5.b 5 5 

5.c 5 5 

Posisi ayat 6.a 5 5 

6.b 5 5 

Jumlah Nilai 86 

 



  

 
 

Blangko Penilaian 

Kualitas Hafalan Al-Quran Siswa 

Nama Siswa  : Arrashi Khairi 

Kelompok : Kontrol 

No. Aspek Penilaian 
Nomor 

Soal 

Nilai 

Maksimum 

Nilai 

Posttest 

1. Tajwid Makharijul huruf 

1 

2,5 1,5 

Sifat-sifat huruf 2,5 1,5 

Bacaan nun sukun dan tanwin 2,5 2 

Bacaan mim sukun 2,5 2 

Bacaan mim dan nun  yang 

bertasydid 
2,5 2 

Bacaan idhgham 2,5 2,5 

Bacaan lam ta’rif 2,5 2,5 

Bacaan yang panjang (mad) 2,5 2 

Bacaan tebal dan tipis 2,5 2 

Memulai (ibtida’) dan (berhenti 

waqaf) 
2,5 2,5 

2. Kefasihan bacaan 1 25 16 

3. Kemampuan menampilkan hafalan secara 

terurut dan acak 

2.a 2,5 2,5 

2.b 2,5 2,5 

3.a 2,5 2,5 

3.b 2,5 0 

4.a 2,5 2,5 

4.b 2,5 2,5 

4.c 2,5 0 

4.d 2,5 0 

4.e 2,5 0 

4.f 2,5 0 

4. Kekuatan 

hafalan 

Nomor ayat 5.a 5 5 

5.b 5 0 

5.c 5 0 

Posisi ayat 6.a 5 5 

6.b 5 5 

Jumlah Nilai 64 

 



  

 
 

Blangko Penilaian 

Kualitas Hafalan Al-Quran Siswa 

Nama Siswa  : Filza Refano Tsaqifa 

Kelompok : Kontrol 

No. Aspek Penilaian 
Nomor 

Soal 

Nilai 

Maksimum 

Nilai 

Posttest 

1. Tajwid Makharijul huruf 

1 

2,5 1,5 

Sifat-sifat huruf 2,5 1,5 

Bacaan nun sukun dan tanwin 2,5 2 

Bacaan mim sukun 2,5 2,5 

Bacaan mim dan nun  yang 

bertasydid 
2,5 2 

Bacaan idhgham 2,5 2,5 

Bacaan lam ta’rif 2,5 2,5 

Bacaan yang panjang (mad) 2,5 2 

Bacaan tebal dan tipis 2,5 2 

Memulai (ibtida’) dan (berhenti 

waqaf) 
2,5 2,5 

2. Kefasihan bacaan 1 25 10 

3. Kemampuan menampilkan hafalan secara 

terurut dan acak 

2.a 2,5 2,5 

2.b 2,5 0,5 

3.a 2,5 0 

3.b 2,5 0 

4.a 2,5 0 

4.b 2,5 0 

4.c 2,5 0 

4.d 2,5 0 

4.e 2,5 0 

4.f 2,5 0 

4. Kekuatan 

hafalan 

Nomor ayat 5.a 5 3 

5.b 5 0 

5.c 5 0 

Posisi ayat 6.a 5 5 

6.b 5 5 

Jumlah Nilai 47 

 

 

 



  

 
 

Blangko Penilaian 

Kualitas Hafalan Al-Quran Siswa 

Nama Siswa  : Gibran Kanzler 

Kelompok : Kontrol 

No. Aspek Penilaian 
Nomor 

Soal 

Nilai 

Maksimum 

Nilai 

Posttest 

1. Tajwid Makharijul huruf 

1 

2,5 1,5 

Sifat-sifat huruf 2,5 1,5 

Bacaan nun sukun dan tanwin 2,5 2 

Bacaan mim sukun 2,5 2,5 

Bacaan mim dan nun  yang 

bertasydid 
2,5 2 

Bacaan idhgham 2,5 2,5 

Bacaan lam ta’rif 2,5 2,5 

Bacaan yang panjang (mad) 2,5 2 

Bacaan tebal dan tipis 2,5 2 

Memulai (ibtida’) dan (berhenti 

waqaf) 
2,5 2,5 

2. Kefasihan bacaan 1 25 10 

3. Kemampuan menampilkan hafalan secara 

terurut dan acak 

2.a 2,5 0 

2.b 2,5 2,5 

3.a 2,5 0,5 

3.b 2,5 1,5 

4.a 2,5 0 

4.b 2,5 0 

4.c 2,5 2,5 

4.d 2,5 2,5 

4.e 2,5 0 

4.f 2,5 2,5 

4. Kekuatan 

hafalan 

Nomor ayat 5.a 5 5 

5.b 5 5 

5.c 5 5 

Posisi ayat 6.a 5 0 

6.b 5 5 

Jumlah Nilai 63 

 



  

 
 

Blangko Penilaian 

Kualitas Hafalan Al-Quran Siswa 

Nama Siswa  : Malyla Zalfa Shabrina 

Kelompok : Kontrol 

No. Aspek Penilaian 
Nomor 

Soal 

Nilai 

Maksimum 

Nilai 

Posttest 

1. Tajwid Makharijul huruf 

1 

2,5 2 

Sifat-sifat huruf 2,5 2 

Bacaan nun sukun dan tanwin 2,5 2 

Bacaan mim sukun 2,5 2 

Bacaan mim dan nun  yang 

bertasydid 
2,5 2 

Bacaan idhgham 2,5 2,5 

Bacaan lam ta’rif 2,5 2,5 

Bacaan yang panjang (mad) 2,5 2 

Bacaan tebal dan tipis 2,5 2 

Memulai (ibtida’) dan (berhenti 

waqaf) 
2,5 2 

2. Kefasihan bacaan 1 25 17 

3. Kemampuan menampilkan hafalan secara 

terurut dan acak 

2.a 2,5 2 

2.b 2,5 2 

3.a 2,5 0 

3.b 2,5 0 

4.a 2,5 2 

4.b 2,5 2 

4.c 2,5 2 

4.d 2,5 0 

4.e 2,5 0 

4.f 2,5 0 

4. Kekuatan 

hafalan 

Nomor ayat 5.a 5 3 

5.b 5 3 

5.c 5 0 

Posisi ayat 6.a 5 5 

6.b 5 5 

Jumlah Nilai 64 

 

 

 



  

 
 

Blangko Penilaian 

Kualitas Hafalan Al-Quran Siswa 

Nama Siswa  : Mozalia Naira 

Kelompok : Kontrol 

No. Aspek Penilaian 
Nomor 

Soal 

Nilai 

Maksimum 

Nilai 

Posttest 

1. Tajwid Makharijul huruf 

1 

2,5 1,8 

Sifat-sifat huruf 2,5 1,7 

Bacaan nun sukun dan tanwin 2,5 2 

Bacaan mim sukun 2,5 2 

Bacaan mim dan nun  yang 

bertasydid 
2,5 2 

Bacaan idhgham 2,5 2,5 

Bacaan lam ta’rif 2,5 2,5 

Bacaan yang panjang (mad) 2,5 2 

Bacaan tebal dan tipis 2,5 2 

Memulai (ibtida’) dan (berhenti 

waqaf) 
2,5 2,5 

2. Kefasihan bacaan 1 25 14 

3. Kemampuan menampilkan hafalan secara 

terurut dan acak 

2.a 2,5 2,5 

2.b 2,5 2,5 

3.a 2,5 2,5 

3.b 2,5 2,5 

4.a 2,5 2,5 

4.b 2,5 2,5 

4.c 2,5 2,5 

4.d 2,5 2,5 

4.e 2,5 2,5 

4.f 2,5 2,5 

4. Kekuatan 

hafalan 

Nomor ayat 5.a 5 5 

5.b 5 5 

5.c 5 5 

Posisi ayat 6.a 5 5 

6.b 5 5 

Jumlah Nilai 85 

 

 

 



  

 
 

Blangko Penilaian 

Kualitas Hafalan Al-Quran Siswa 

Nama Siswa  : Muhammad Rafa Naufal 

Kelompok : Kontrol 

No. Aspek Penilaian 
Nomor 

Soal 

Nilai 

Maksimum 

Nilai 

Posttest 

1. Tajwid Makharijul huruf 

1 

2,5 1,5 

Sifat-sifat huruf 2,5 1,5 

Bacaan nun sukun dan tanwin 2,5 2 

Bacaan mim sukun 2,5 2,5 

Bacaan mim dan nun  yang 

bertasydid 
2,5 2 

Bacaan idhgham 2,5 2,5 

Bacaan lam ta’rif 2,5 2,5 

Bacaan yang panjang (mad) 2,5 2 

Bacaan tebal dan tipis 2,5 2 

Memulai (ibtida’) dan (berhenti 

waqaf) 
2,5 2 

2. Kefasihan bacaan 1 25 15 

3. Kemampuan menampilkan hafalan secara 

terurut dan acak 

2.a 2,5 2,5 

2.b 2,5 2,5 

3.a 2,5 2,5 

3.b 2,5 0 

4.a 2,5 2 

4.b 2,5 0 

4.c 2,5 0 

4.d 2,5 2,5 

4.e 2,5 0 

4.f 2,5 2,5 

4. Kekuatan 

hafalan 

Nomor ayat 5.a 5 5 

5.b 5 0 

5.c 5 0 

Posisi ayat 6.a 5 5 

6.b 5 5 

Jumlah Nilai 65 

 

 



  

 
 

Blangko Penilaian 

Kualitas Hafalan Al-Quran Siswa 

Nama Siswa  : Najwa Kamilah Khairunnas 

Kelompok : Kontrol 

No. Aspek Penilaian 
Nomor 

Soal 

Nilai 

Maksimum 

Nilai 

Posttest 

1. Tajwid Makharijul huruf 

1 

2,5 1,5 

Sifat-sifat huruf 2,5 1,5 

Bacaan nun sukun dan tanwin 2,5 1,5 

Bacaan mim sukun 2,5 2,5 

Bacaan mim dan nun  yang 

bertasydid 
2,5 2 

Bacaan idhgham 2,5 2,5 

Bacaan lam ta’rif 2,5 2,5 

Bacaan yang panjang (mad) 2,5 1,5 

Bacaan tebal dan tipis 2,5 2 

Memulai (ibtida’) dan (berhenti 

waqaf) 
2,5 2,5 

2. Kefasihan bacaan 1 25 15 

3. Kemampuan menampilkan hafalan secara 

terurut dan acak 

2.a 2,5 2,5 

2.b 2,5 2,5 

3.a 2,5 2,5 

3.b 2,5 2,5 

4.a 2,5 2,5 

4.b 2,5 2,5 

4.c 2,5 2,5 

4.d 2,5 2,5 

4.e 2,5 2,5 

4.f 2,5 2,5 

4. Kekuatan 

hafalan 

Nomor ayat 5.a 5 5 

5.b 5 5 

5.c 5 5 

Posisi ayat 6.a 5 5 

6.b 5 5 

Jumlah Nilai 85 

 

 



  

 
 

Blangko Penilaian 

Kualitas Hafalan Al-Quran Siswa 

Nama Siswa  : Sayyidatina Qashira 

Kelompok : Kontrol 

No. Aspek Penilaian 
Nomor 

Soal 

Nilai 

Maksimum 

Nilai 

Posttest 

1. Tajwid Makharijul huruf 

1 

2,5 2 

Sifat-sifat huruf 2,5 2 

Bacaan nun sukun dan tanwin 2,5 2 

Bacaan mim sukun 2,5 2,5 

Bacaan mim dan nun  yang 

bertasydid 
2,5 2 

Bacaan idhgham 2,5 2,5 

Bacaan lam ta’rif 2,5 2,5 

Bacaan yang panjang (mad) 2,5 2 

Bacaan tebal dan tipis 2,5 2 

Memulai (ibtida’) dan (berhenti 

waqaf) 
2,5 2,5 

2. Kefasihan bacaan 1 25 20 

3. Kemampuan menampilkan hafalan secara 

terurut dan acak 

2.a 2,5 2,5 

2.b 2,5 2,5 

3.a 2,5 2,5 

3.b 2,5 2 

4.a 2,5 2,5 

4.b 2,5 2,5 

4.c 2,5 2,5 

4.d 2,5 2,5 

4.e 2,5 0 

4.f 2,5 2,5 

4. Kekuatan 

hafalan 

Nomor ayat 5.a 5 5 

5.b 5 0 

5.c 5 5 

Posisi ayat 6.a 5 5 

6.b 5 5 

Jumlah Nilai 84 

 

 



  

 
 

Blangko Penilaian 

Kualitas Hafalan Al-Quran Siswa 

Nama Siswa  : Siti Fadila 

Kelompok : Kontrol 

No. Aspek Penilaian 
Nomor 

Soal 

Nilai 

Maksimum 

Nilai 

Posttest 

1. Tajwid Makharijul huruf 

1 

2,5 1,8 

Sifat-sifat huruf 2,5 1,7 

Bacaan nun sukun dan tanwin 2,5 2 

Bacaan mim sukun 2,5 2,5 

Bacaan mim dan nun  yang 

bertasydid 
2,5 2 

Bacaan idhgham 2,5 2,5 

Bacaan lam ta’rif 2,5 2,5 

Bacaan yang panjang (mad) 2,5 1,5 

Bacaan tebal dan tipis 2,5 2 

Memulai (ibtida’) dan (berhenti 

waqaf) 
2,5 2,5 

2. Kefasihan bacaan 1 25 15 

3. Kemampuan menampilkan hafalan secara 

terurut dan acak 

2.a 2,5 2,5 

2.b 2,5 2,5 

3.a 2,5 2,5 

3.b 2,5 2,5 

4.a 2,5 0 

4.b 2,5 0 

4.c 2,5 2,5 

4.d 2,5 0 

4.e 2,5 0 

4.f 2,5 2,5 

4. Kekuatan 

hafalan 

Nomor ayat 5.a 5 0 

5.b 5 5 

5.c 5 5 

Posisi ayat 6.a 5 5 

6.b 5 5 

Jumlah Nilai 71 

 

 



  

 
 

Lampiran 11 Hasil Uji Normalitas Data Pretest Kualitas Hafalan Al-Quran Siswa 

 

 

                                                  Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kualias Hafalan Al-Quran Siswa Pretest Eksperimen .171 10 .200
*
 .952 10 .692 

Pretest Kontrol .182 10 .200
*
 .911 10 .287 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
 

 

  



  

 
 

Lampiran 12 Hasil Uji Homogenitas Data Pretest Kualitas Hafalan Al-Quran Siswa 

 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Kualias Hafalan Al-Quran Siswa Based on Mean .323 1 18 .577 

Based on Median .142 1 18 .711 

Based on Median and with adjusted 

df 
.142 1 17.971 .711 

Based on trimmed mean .294 1 18 .594 

 
 

  



  

 
 

Lampiran 13 Hasil Tes “t” Data Pretest Kualitas Hafalan Al-Quran Siswa 

 

 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig.  

(2-tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Kualias 

Hafalan Al-

Quran Siswa 

Equal 

variances 

assumed 

.323 .577 -.079 18 .938 -.4000 5.0918 -11.0975 10.2975 

Equal 

variances not 

assumed 

  -.079 17.915 .938 -.4000 5.0918 -11.1011 10.3011 

  

 

 

 

 

 



  

 
 

Lampiran 14 Hasil Uji Normalitas Data Posttest Kualitas Hafalan Al-Quran Siswa 

 

                                                   

                                                   Kelas 
Kolmogorov-Smirnov

a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kualitas Hafalan Al-Quran Siswa Posttest Eksperimen .232 10 .135 .864 10 .085 

Posttest  Kontrol .231 10 .140 .869 10 .099 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
 

  



  

 
 

Lampiran 15 Hasil Uji Homogenitas Data Posttest Kualitas Hafalan Al-Quran Siswa 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Kualitas Hafalan Al-Quran Siswa Based on Mean 

1.831 1 18 .193 

Based on Median 1.491 1 18 .238 

Based on Median and with adjusted df 1.491 1 14.919 .241 

Based on trimmed mean 2.037 1 18 .171 

 
 

  



  

 
 

Lampiran 16 Hasil Tes “t” Data Posttest Kualitas Hafalan Al-Quran Siswa 

 

 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig.  

(2-tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Kualitas 

Hafalan Al-

Quran Siswa 

Equal 

variances 

assumed 

1.831 .193 2.982 18 .008 15.0000 5.0297 4.4330 25.5670 

Equal 

variances not 

assumed 

  2.982 15.843 .009 15.0000 5.0297 4.3290 25.6710 

  

 

 



  

 
 

Lampiran 17 Daftar Nama Guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota 

Pekanbaru 

 

NO MATA PELAJARAN GURU 

1.  Alquran Hadist Hj. Elfinofitri, S.Ag. M.Pd 

2.  Alquran Hadist Safrial, S.Ag 

3.  Sejarah Kebudayaan Islam Sopyan, S.Pd.I 

4.  Sejarah Kebudayaan Islam Zulkifli Ariadi, S. Pd.I 

5.  Sejarah Kebudayaan Islam Syawarliati, S.Ag 

6.  Sejarah Kebudayaan Islam Dra. ASLAMIAH 

7.  Fiqih Efendi, S.Pd 

8.  Fiqih Hilmanshodri, S.Pd 

9.  Akidah Akhlak Syafyunil, S.Ag 

10.  Akidah Akhlak Kumala Devi, S.Pd 

11.  PPKn TrianaDian Kusumastuti, S.Pd 

12.  PPKn Tri Febrianti, S.H 

13.  PPKn  Khairani Kitan, S.Pd 

14.  PPKn Delvi Susanti, S.Pd 

15.  Bahasa Inggris Onnandar, S.Pd 

16.  Bahasa Inggris Indrayadi, M.Pd 

17.  Bahasa Inggris Mardhiyah, S.Pd, M.Pd 

18.  Bahasa Inggris Suhartini, M.Pd 

19.  Bahasa Inggris Atik Rahmawati, S.Pd.I 

20.   Bahasa Inggris Lismawati, S.Pd 

21.  Bahasa Indonesia Tika Indahsari, S.Pd 

22.  Bahasa Indonesia Abd. Ghapar, S.Sos 

23.  Bahasa Indonesia Drs. NURZAI 

24.  Bahasa Indonesia Yurnelis, S.Pd 

25.  Bahasa Indonesia Chidmad Ningsih, S.Pd 

26.  Bahasa Indonesia Rika Swastika, S.Pd 

27.  Bahasa Indonesia Susi Rianty, S.Pd 

28.  Bahasa Indonesia Ika Sari, S.Pd 

29.  Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Asdilita Okta Guma N ,S.Si 
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